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ABSTRAK

Fauziah Nur Islamiah. 2023. Meningkatkan Kemampuan Menulis Melalui
Metode Estafet Writing pada Siswa Kelas 1V SD Inpres Teladan Merpati
Kecamatan Bantaeng Kabupaten Bantaeng. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru
Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar. Pembimbing | Dr. Sitti Aida Azis, M.Pd dan
pembimbing Il Syekh Adi Wijaya Latief, S.Pd., M.Pd.

Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan kemampuan menulis melalui
Metode Estafet Writing pada siswa kelas IV SD Inpres Teladan Merpati
Kecamatan Bantaeng Kabupaten Bantaeng.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Class Action Reaserch)
yang terdiri dari dua siklus dimana setiap siklus dilaksanakan sebanyak empat kali
pertemuan. Prosedur penelitian meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi dan refleksi. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SD
Inpres Teladan Merpati Kecamatan Banateng Kabupaten Bantaeng sebanyak 24
orang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada siklus pertama nilai rata-rata hasil
belajar siswa kelas IV SD Inpres Teladan Merpati Kecamatan Bantaeng
Kabupaten Bantaeng yaitu 64,44. Pada siklus kedua diperoleh nilai rata-rata hasil
belajar siswa kelas IV SD Inpres Teladan Merpati Kecamatan Bantaeng
Kabupaten Bantaeng lebih tinggi yang mencapai 81,10. Ketuntasan belajar siswa
kelas IV SD Inpres Teladan Merpati Kecamatan Bantaeng Kabupaten Bantaeng
juga mengalami peningkatan. Pada siklus I, 6 (25%) siswa mencapai ketuntasan
belajar, sedangkan pada siklus Il sebanyak 22 (91,6%) siswa mencapai ketuntasan
belajar dan ketuntasan belajar klasikal tercapai. Hal ini berarti ketuntasan belajar
pada siklus Il tercapai secara klasikal karena jumlah siswa yang tuntas lebih dari
80%

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan
menulis melalui metode Estafet Writing pada siswa kelas IV SD Inpres Teladan
Merpati Kecamatan Bantaeng Kabupaten Bantaeng mengalami peningkatan.

Kata Kunci : Kemampuan menulis, metode estafet writing
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Keterampilan berbahasa adalah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk
menggunakan bahasa. Keterampilan berbahasa meliputi keterampilan
menyimak (listening), keterampilan berbicara (speaking), keterampilan
membaca (reading), dan keterampilan menulis (writing). Ke empat komponen
tersebut saling berkaitan yang dilalui secara berurutan sebagai proses
komunikasi. Menyimak dan berbicara merupakan aspek keterampilan
berbahasa ragam lisan, sedangkan membaca dan menulis merupakan
keterampilan berbahasa ragam tulis. Mendengar dan membaca adalah
keterampilan berbahasa yang bersifat reseptif atau menerima, sedangkan
berbicara dan menulis bersifat produktif atau menghasilkan (Widyantara dan
Rasna, 2020:114).

Keterampilan berbahasa dapat diperoleh berdasarkan tingkat usia
seseorang dari sejak dalam kandungan sampai ia lahir dan tumbuh menjadi
anak-anak, maka komponen pertama yang dilalui yaitu belajar menyimak.
Kemudian melanjutkan ke komponen kedua yaitu berbicara dari apa yang ia
peroleh setelah menyimak. Setiap orang tua perlu memahami pentingnya
berbahasa yang baik dan sopan terhadap anak-anak sebab apa yang dilakukan
orang di sekitarnya akan menjadi tiruan atau imitasi bagi anak-anak. Dalam
hal ini, Siswa harus menguasai keempat komponen keterampilan berbahasa

agar mereka terampil berbahasa di sekolah tidak hanya menekan pada teori



saja. Tetapi juga bagaiman agar siswa mampu menggunakan bahasa dan
memahami fungsinya sebagai alat komunikasi.

Salah satu aspek keterampilan berbahasa yang harus dikuasai oleh siswa
adalah keterampilan menulis. Menulis merupakan keterampilan puncak dari
semua aspek keterampilan berbahasa. Seseorang dikatakan terampil dalam
menulis apabila ia mampu mengungkapkan isi pikirannya dalam bentuk
tulisan dengan penyusunan kata dan kalimat yang mudah dipahami dan
dimaknai oleh pembaca. Menulis sebagai sarana mengekspresikan ide atau
gagasan dalam bentuk tulisan. Artinya menulis sebagai alat yang digunakan
seseorang dalam menuangkan pemikiran atau perasaan dalam sebuah tulisan
sehingga menulis sangat bermanfaat (Susilo dan Ramdiati, 2019:26).

Menulis merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki. Kegiatan
menulis biasa dilakukan di sekolah dasar, pada saat proses pembelajaran
siswa senantiasa melakukan kegiatan menulis. Siswa di sekolah dasar harus
diajarkan ~ menulis  agar dapat mengembangkan  kemampuan
berkomunikasinya dalam keterampilan menulis. kegiatan menulis siswa di
sekolah dasar harus diajarkan menulis agar dapat mengembangkan
kemampuan berkomunikasinya dalam keterampilan menulis (Cintiandini dkk,
2019:148).

Dari empat komponen keterampilan berbahas, menulis salah satu hal yang
paling ditakuti atau tidak disenangi oleh siswa. Pada umumnya siswa selalu
melakukan kegiatan menulis sebab mendapat tugas dari guru. Saat ini

kebanyakan siswa merasa bosan dan malas untuk melakukan kegiatan



menulis. Sebab, siswa lebih sering menulis tanpa melibatkan atau
mengeluarkan ide atau gagasan mereka. Siswa juga mudah bosan menjalani
proses pembelajaran apabila hanya duduk kemudian mencatat tulisan yang
ada dipapan tulis atau dibuku. Hal tersebutlah yang dapat mengakibatkan
siswa kurang aktif sehingga kelas menjadi kurang kondusif. Sejalan dengan
hal tersebut, siswa juga kesulitan mengungkapkan ide atau gagasan mereka
dalam bentuk tulisan. Hal tersebut bukalah kesalahan siswa. Melainkan salah
satu faktor yang menyebabkan hal ini terjadi karna metode dan model yang
diterapkan atau yang digunakan oleh guru kurang efektif dan juga guru
kurang kreatif dalam memilih metode atau model pembelajaran sehingga
siswa merasa bosan dan tidak tertarik dalam melaksanakan pembelajaran.
Maka dari itu untuk mengasa keterampilan menulis siswa, sebagai seorang
guru harus kreatif dalam memilih metode atau model pembelajaran yang
dapat menarik minat dan semangat siswa dalam dalam kegiatan menulis.

Meningkatnya keterampilan siswa, ada salah satu metode yang dianggap
efektif yaitu metode Estafet Writing. Metode estafet Writing di anggap efektif
karna merupakan metode yang berpusat pada siswa sehingga menjadikan
siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran terutama pada kegiatan menulis.
Metode estafet writing merupakan metode active learning atau learning by
doing yang bertujuan agar siswa mengasosiasikan belajar sebagai sebuah
kegiatan yang menyenangkan. (Setiawan, 2018:42).

Metode estafet writing atau menulis berantai dianggap metode yang

menyenangkan sebab metode ini tidak membuat siswa merasa bosan. Pada



metode ini siswa tidak hanya dituntut untuk mengerjakan tugas yang
diberikan guru dan tidak hanya menuntut siswa menulis saja, tetapi siswa
diajak untuk memahami dan memaknai proses belajar yang sebenarnya.
Dalam hal ini guru memberikan kesempatan siswa untuk mengembangkan
kemampuan dan keterampilannya pada proses pembelajaran. terutama dalam
hal menulis, sebab metode estafet writing diprediksi dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam hal menulis. Tercipatanya pembelajaran yang
menyenangkan akan meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam proses
pembelajaran. Metode estafet Writing ini merupakan salah satu metode yang
melibatkan siswa belajar secara berkelompok. Serta metode ini melibatkan
siswa secara aktif dalam menulis ide atau gagasan secara berantai, sehingga
menjadikan siswa terampil dalam menulis.

Hasil observasi awal, pada tanggal 20 juni 2022 saya melakukan observasi
awal untuk melihat proses pembelajaran yang dilaksanakan di SD Inpres
Teladang Merpati. Saya melihat bahwa pada saat pelaksanaan pembelajaran
dimulai di kelas 4, beberapa siswa masih kurang dalam hal menulis Dari 24
jumlah siswa hanya ada 3 orang siswa yang terampil dalam menulis karena
dalam penulisan tidak sesuai dengan EYD Bahasa Indonesia. Seperti huruf
kapital masih di tulis ditengah kata dengan alasan siswa untuk mempercantik
atau memperindah tulisan. Dan beberapa siswa yang tidak bisa menulis
kembali isi cerita yang dibaca atau didengarnya. Siswa belum mampu
menulis kalimat atau ungkapan sendiri dari hasil pengamatan gambar.

Contohnya dalam hal mendeskripsikan gambar gunting. Siswa masih sulit



untuk menceritakan atau mendeskripsikan gambar gunting melalui menulis
dengan tulisan yang sesuai dengan EYD Bahasa Indonesia. Selain itu, guru
juga tidak menggunakan metode pembelajaran yang tepat dalam proses
pembelajaran. Guru hanya memberikan tugas kepada siswa tanpa
menjelaskan materi terlebih dahulu. Hal inilah yang membuat siswa merasa
bosan dan malas untuk menjalani proses pembelajaran. Oleh karena itu, pada
penelitian ini saya menggunakan metode pembelajaran Estafet Writing untuk
mengasah kembali pemahaman siswa tentang bagaimana siswa dapat menulis
atau mendeskripsikan suatu gambar, benda atau suatu hal yang di amati.

kurikulum yang digunakan di SD Inpres Teladan Merpati untuk saat ini
ada dua yaitu kurikulum K13 dan Kurikulum Merdeka. untuk kelas 2, 3, 5,
dan 6 menggunakan kurikulum K13 sedangkan untuk kelas 1 dan 4 mulai
tahun ajaran 2022 sampai 2023 menggunakan kurikulum merdeka. Jadi
kurikulum yang akan saya gunakan adalah kurikulum merdeka karna saya
meneliti di kelas 4 dimana kurikulum merdeka ini menggunakan Capaian
pembelajaran yakni pada pembelajaran dikelas 4 berdasarkan elemen
menulis yaitu peserta didik mampu menulis teks narasi, teks deskripsi, teks
rekon, teks prosedur, dan teks eksposisi dengan rangkaian kalimat yang
beragam, informasi yang rinci dan akurat dengan topik yang beragam. Peserta
didik terampil menulis tegak bersambung.

Adapun judul penelitian ini adalah Meningkatkan Kemampuan Menulis
Melalui Metode Estafet Writing pada Siswa Kelas IV SD Inpres Teladan

Merpati Kecamatan Bantaeng Kabupaten Bantaeng.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan tersebut, Rumusan Masalah

Penelitian ini yaitu Bagaimana Meningkatkan Kemampuan Menulis Melalui

Metode Estafet Writing pada Siswa Kelas IV SD Inpres Teladan Merpati

Kecamatan Bantaeng Kabupaten Bantaeng?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan tersebut, Tujuan

Penelitian ini yaitu untuk meningkatkan Kemampuan Menulis Melalui

Metode Estafet Writing pada Siswa Kelas IV SD Inpres Teladan Merpati

Kecamatan Bantaeng Kabupaten Bantaeng.

D. Manfaat Penelitian

1.

2.

3.

Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut.

Peserta didik

Penelitian ini diharapkan ~ mampu meningkatkan keterampilan
menulis siswa.
Guru

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi  dan
pengetahuan bagi guru sebagai bahan pertimbangan untuk memilih dan
menciptakan proses pembelajaran dalam membiasakan menulis yang
baik sehingga siswa terampil dalam menulis.
Sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan

pengetahuan bagi dunia pendidikan untuk mengembangkan strategi



Pembelajaran dalam menulis. Sehingga Siswa menjadi terampil dalam
menulis dan menjadikan siswa produkstif.
Mahasiswa

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
pengetahuan serta referensi bagi Mahasiswa untuk kelengkapan

Penelitian atau skripsi yang sesuai dengan Penelitian ini.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1.

Keterampilan Menulis

Keterampilan menulis merupakan kemampuan yang dimiliki oleh
seseorang dalam berkomunikasi melalui tulisan. Dalam keterampilan
menulis yang berkaitan dengan aspek keterampilan berbahasa lainnya,
seperti -menyimak, berbicara, dan membaca. Keempat keterampilan
berbahasa tersebut saling berkaitan satu sama lainnya. Selain itu kegiatan
menulis sangat penting bagi seseorang. Susilo dan Ramdiati (2019: 26)
berpendapat bahwa  keterampilan ~ menulis  sebagai  sarana
mengekspresikan ide gagasan dalam bentuk tulisan”. Artinya menulis
sebagai alat yang digunakan seseorang dalam menuangkan pemikiran
atau perasaannya dalam sebuah tulisan sehingga keterampilan menulis
sangat bermanfaat selain itu, Saputra (2016: 2-3) berpendapat bahwa
“kegiatan menulis merupakan salah satu kegiatan yang sifatnya
berkelanjutan sebagai pembelajaran pun perlu dilakukan secara
berkesinambungan sejak sekolah dasar”. Hal tersebut dikarenakan
menulis yaitu kemampuan dasar yang harus dimiliki. Dalam
keterampilan berbahasa ada empat keterampilan yang harus difahami dan
dikuasai salah satunya keterampilan menulis. Sementara keterampilan

menulis sudah terbiasa diajarkan di bangku sekolah dasar.



Kegiatan menulis sering dilakukan di sekolah dasar pada saat proses
pembelajaran, siswa sering melakukan kegiatan menulis. Siswa sekolah
dasar harus diajarkan menulis karna untuk mengembangkan kemampuan
berkomunikasinya dalam keterampilan menulis. Maka dari itulah
kegiatan menulis sangat penting bagi siswa, agar siswa mampu berlatih
dalam mengembangkan keterampilan menulisnya. Sehingga siswa
dituntut untuk terampil dalam menulis.

Pada dasarnya menulis yaitu sebagai alat komunikasi secara tidak
langsung komunikasi dilakukan tidak melalui tatap muka antara pembaca
dan penulis melainkan berkomunikasi melalui tulisan. Maka isi dan
lambang tulisan harus benar-benar jelas. Agar pembaca dapat memahami
isi tulisan. Menulis mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis
terhadap suatu permasalahan.

Pengertian Menulis

Anggriani (2018:12) berpendapat bahwa menulis merupakan salah
satu kemampuan yang penting dan harus dimiliki oleh siswa dalam
kehidupan  dimasyarakat.  setiap  penulis  diharapkan  dapat
menginformasikan sebuah fakta, ide, gagasan pada tulisan sehingga
pembaca dapat memahami isi bacaan tersebut. Selain itu, setiap penulis
juga mempunyai gagasan atau ide untuk disampaikan kepada orang lain
melalui tulisan. Seseorang tidak dapat menuliskan sesuatu tanpa adanya
tujuan dan gagasan untuk menulis. Oleh sebab itu, gagasan merupakan

hal pokok atau syaratutama agar seseorang dapat menulis.
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Sebuah gagasan tidak akan berarti apa-apa jika tidak dikembangkan
dan disampaikan kepada orang lain. Seorang penulis akan berusaha
mengembangkan gagasan yang dimilikinya untuk disampaikan kepada
pembaca. Bagi penulis, gagasan atau ide sekecil apa punyang keluar dari
fikirannya merupakan sebuah pencerahan untuk memulai kreativitasnya.

Fungsi utama menulis adalah sebagai alat komunikasi. Dalam hal
ini Kusumawardani (2020:3) berpendapat bahwa menulis merupakan
suatu bentuk komunikasi secara tidak langsung untuk menyampaikan
gagasan penulis kepada pembaca dengan menggunakan media bahasa

yang dilengkapi dengan unsur suprasegmental.

Hal yang akan disampaikan atau diinformasikan seseorang kepada
orang lain dapat disampaikan melalui tulisan. Tulisan tersebut bisa
berupa surat, makalah, artikel, opini, puisi, kritik atau karangan lain.
Bentuk tulisan tersebut digunakan sebagai alat komunikasi secara tidak
langsung. sebab penulis menyampaikan informasi tidak secara tatap
muka, maka tulisan atau lambang grafik, isi tulisan, dan maksud penulis
harus lebih jelas agar benar-benar dapat dipahami oleh pembaca.

Seseorang yang mempunyai keinginan atau tujuan biasanya akan
berusaha mencari cara agar keinginan atau tujuannya bisa tercapai.
Penulis pun akan melakukan hal yang sama. Jika seorang penulis
mempunyai maksud atau tujuan tertentu maka ia akan berusaha mencari
gagasan yang akan diuraikan atau dikembangkan ke dalam tulisan.

Dalam proses menulis, otak akan bekerja untuk memunculkan gagasan



11

baru. Gagasan tersebut dikembangkan dengan imajinasi dan kreatifitas
penulis sehingga menghasilkan sebuah tulisan yang menarik.

Anggriani (2018:12) berpendapat bahwa menulis adalah suatu
proses mengekspresikan sebuah ide, gagasan, atau pikiran yang
dituangkan kedalam bentuk tulisan melalui beberapa tahapan menulis.
yakni tahap prapenulisan, tahap penulisan, serta tahap pascapenulisan

Terkait dengan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa menulis
merupakan proses penyampaian informasi secara tidak langsung atau
tidak secara tatap muka dalam bentuk lambang-lambang grafik yang
dapat dibaca dan dipahami oleh penulis itu sendiri maupun oleh orang
lain.

Manfaat Menulis

Kegiatan menulis sebagai aiktivitas mengungkapkan pendapat, cerita
atau buah pikiran dari seseorang sebagai sarana berkomonikasi secara
tidak langsung. Apabila Kegiatan menulis dicoba dan dinikmati maka
kegiatan menulis akan menjadi sebuah hobi yang membuat hidup
menjadi indah selain itu, juga dapat membuat hidup kita lebih legah
sebab kita bebas mengungkapkan sesuatu yang dirasakan dan difikirkan.
Dan apabila menulis sudah menjadi sebuah hobi, kebiasaan menulis
dapat membuat keterampilan menulis lebih meningkat. Menulis dapat
dilakukan sebagai kegemaran yang banyak manfaatnya.

Berikut adalah Manfaat menulis yakni sebagai berikut:

a. Menulis menolong kita menemukan kembali apa yang pernah Kita
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ketahui.

b. Menulis menghasilkan ide-ide baru, merangsang pikiran kita untuk
mengadakan hubungan, mencari pertalian dan menarik persamaaan
(analogi) yang tidak akan pernah terjadi seandainya kita tidak mulai
menulis.

c. Membantu mengorganisasikan pikiran kita, dan menempatkannya
dalam suatu bentuk yang berdiri sendiri.

d. Menulis menjadikan pikiran seseorang siap untuk dilihat dan
dievaluasi, kita dapat membuat jarak dengan ide Kkita sendiri dan
melihatnya lebih objektif pada waktu kita menuliskannya.

e. Menulis membantu kita menyerap dan menguasai informasi baru,
kita akan memahami banyak materi lebih baik dan menyimpannya
lebih lama jika kita menulis tentang hal itu.

f. Menulis membantu kita memecahkan masalah dengan jalan
memperjelas unsur-unsurnya dan menempatkannya dalam suatu
konteks visual

Menulis mendatangkan banyak manfaat dan keuntungan. Manfaat dan

keuntungan menulis yang dimaksud yaitu Sarana untuk membantu

mengembangkan kepuasan pribadi, kebanggaan, dan suatu perasaan
harga diri, kemudian sarana untuk meningkatkan kesadaran dan

penerapan terhadap lingkungan sekeliling, dengan menulis sesuatu di

atas kertas, penulis akan lebih mudah memecahkan permasalahannya

sementara itu menulis dapat menghasilkan ide-ide baru, merangsang
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pikiran kita untuk mengadakan hubungan, mencari pertalian dan
menarik persamaaan (analogi) yang tidak akan pernah terjadi
seandainya kita tidak mulai menulis, dengan kegiatan menulis yang
terencanakan juga akan membiasakan penulis berpikir serta berbahasa
secara tertib dan teratur, serta menolong kita berpikir kritis.
4. Tujuan Menulis
Sebagai penulis harus mempunyai tujuan yang jelas dari tulisan yang
akan di tulisnya. Tulisan merupakan alat komunikasi secara tidak
langsung atau tidak secara tatap muka dari penulis kepada pembaca.
Setiap penulis memiliki tujuan yang Ingin disampaiakan kapada
pembacanya, maksud dari tujuan penulis adalah respon, tanggapan atau
jawaban yang diharapkan oleh penulis kepada pembacanya. Selain itu,
menulis adalah menyampaikan pesan penulis kepada pembaca, sehingga
pembaca memahami maksud yang disampaikan melalui tulisan tersebut.
Martha and Situmorang (2018:166) berpendapan bahwa
keterampilan menulis adalah kemampuan mengungkapkan gagasan,
pendapat, dan perasaan kepada pihak lain dengan melalui bahasa tulis.
Ketepatan pengungkapan gagasan harus didukung dengan ketepatan
bahasa yang digunakan, kosakata dan gramatikal dan penggunaan ejaan.
Pada dasarnya tujuan menulis adalah sebagai alat komunikasi dalam
bentuk tulisan. Setiap jenis tulisan tentunya memiliki tujuan.
Adapun tujuan menulis yang dikemukakan oleh Dalman (2015:9)

yaitu sebagai berikut.
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a. Tujuan Penugasan
Bentuk tulisan ini biasanya berupa makalah, laporan, ataupun
karangan bebas.

b. Tujuan Estetis
Menulis dapat bertujuan untuk mengungkapkan gagasannya secara
estetis.

c. Tujuan Penerangan
Masyarakat pembaca yang sebagai informasi atau berita terkini dapat
mencarinya di media massa seperti surat kabar, majalah, tabloid, dan
lain-lain.

d. Tujuan Pernyataan Diri
Untuk menegaskan tentang apa yang pernah di buat.

e. Tujuan kreatif
Dasarnya menulis adalah menuangkan ide atau gagasan seseorang
secara kreatif.

f.  Tujuan konsumtif
Sebuah tulisan yang diselesaikan untuk dijual dan di konsumsi oleh
para pembaca, pada dasarnya tujuan menulis dapat dilihat dari
sasaran tulisan tersebut.

Tujuan menulis memiliki beberapa hal penting yang perlu diperhatiakan

yaitu harus bermakna, jelas, lugas, singkat dan padat, saling keterkaitan,

serta memenuhi kaidah kebersamaan. Hal terpenting dalam menulis

adalah tulisan yang telah dibuat harus komunikatif atau inovatif agar
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dapat menarik perhatian pembaca.

. Tahapan Menulis

Kurnia, dkk (2022:76) berpendapat bahwa kemampuan menulis siswa
belum sesuai dengan harapan. Menulis merupakan kemampuan
kemampuan seseorang mengungkapkan gagasan untuk mengisahkan
rangkaian peristiwa yang bersumber dari kehidupan dan imajinasi.
Berdasarkan hal tersebut, dalam pembelajaran menulis perlu adanya
beberapa proses atau tahapan menulis agar peserta didik mampu menulis
sesuai dengan proses menulis dan

Berdasarkan hal tersebut, sebelum guru mengajarkan bagaimana cara
menulis suatu ide atau gagasan, terlebih dahulu guru mengajarkan
pembelajaran menulis. pada umumnya Pembelajaran menulis adalah
suatu komponen pembelajaran dalam hal menulis, yaitu pra menulis,

menulis, dan pascapenulisan.

a. Pramenulis

Tahapan pramenulis yang dilakukan adalah memilih topik,

Kemudian menentukan tujuan menulis, menentukan sasaran tulisan.

b. Menulis

C.

Tahapan menulis yang dilakukan adalah membuat karangan tulisan
dan mengembangkan ide-ide menjadi tulisan yang padu.
Pascapenulisan

Tahapan pascapenulisan yang dilakukan adalah merevisi atau

memperbaiki kembali tulisan yang telah dibuat.
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Selain itu, Adapun tahapan menulis menulis menurut Tompkins
yaitu:
Prapenulisan

Tahap ini adalah tahap utama sebelum menentukan tahapan
selanjutnya. Hal yang dilakukan pada tahap ini pertama memilih
topik, lalu mempertimbangkan tujuan, bentuk dan pembaca,
kemudian mengidentifikasi dan menyusun ide. Selain itu, pada tahap
ini, penulis berusaha mengungkapkan apa yang akan mereka tulis.
Membuat Draf

Tahap ini adalah mengekspresikan atau mengungkapkan ide-ide ke
dalam tulisan. Pada tahap ini juga penulis tidak fokus pada
kesalahanejaan atau kesalahan menyusun kalimat. Sebab, selama
proses tersebut, penulis mulai fokus pada konsep yang telah disusun
danfokus mengumpulkan gagasan untuk menulis. hal yang dilakukan
pada tahap ini yaitu menulis draf kasar, menulis konsep utama, dan
fokus pada pengembangan isi tulisan.
Merevisi

Tahap ini adalah memperbaiki ide yang telah dituangkan dalam
karangan. Selain itu tahap ini fokus pada perbaikan, pengurangan,
penambahan, atau merombak kembali isi karangan yang telah disusun.
Hal yang dilakukan pada tahap ini yaitu membaca ulang tulisan,
menyempurnakan tulisan draf ke dalam tulisan yang sudah jadi, dan

memperbaiki bagian yang perlu diperbaiki
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d. Menyunting
Tahap ini adalah memberbaiki tulisan atau karangan dengan
memperhatikan aspek kebahasaan atau sesuai EYD seperti
penggunaan tanda baca, ejaan yang baik dan benar, struktur kalimat,
penggunaan huruf kapital, dan pemilihan kosa kata yang baik. dengan
tujuan membuat tulisan atau karangan lebih mudah dibaca oleh
sipembaca. Hal yang dilakukan pada tahap ini yaitu mengambil jarak
dari tulisan, mengomentari tulisan pada bagian yang terdapat
kesalahan, dan memperbaiki kesalahan.
e. Mempublikasikan
Tahap ini adalah mempublikasikan hasil karangan atau tulisan
dalam bentuk buku, majalah, laporan, jurnal, atau dalam bentuk
tulisan lainnya. Hal yang dilakukan pada tahap ini yaitu merekap
kembali proses menulis yang dilalui, menyesuaikan kembali tulisan
yang sudah dibuat sesuai dengan tahap yang direncanakan,
mengetahui prosedur untuk menyampaikan tulisan atau karangan
kepada penerbit.
6. Pembelajaran menulis di SD
Pemerintah telah mencanangkan program wajib belajar 9 tahun
pada tanggal 2 mei 1994. Melalui program tersebut, diharapkan semua
potensi yang dimiliki anak semenjak dini. Melalui program tersebut
harapan pemerintah agae mutu sumber saya manusia dapat ditingkatkan

mulai dari jenjang pendidikan dasar.
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Salah satu usaha yang dibina di usia dini adalah kemampuan dalam
mengolah, menyampaikan, dan menerima informasi. Baik informasi
secara lisan maupun secara tulisan. Kemampuan menulis dibina dan
dikembangkan melalui materi ajar bidang studi bahasa indonesia,
tepatnya pengajaran menulis disekolah dasar.

Pembelajaran bahasa  indonesia ditekankan pada penggunaan
pengembangan keterampilan baik secara lisan maupun tulisan. Selain itu,
siswa diharapkan memiliki keterampilan lengkap. Siswa tidak dikatakan
terampil jika hanya terampil menyimak, berbicara, dan membaca tanpa
terampil dalam menulis.

Filaili (2021:75) berpendapat bahwa pembelajaran menulis
merupakan salah satu pembelajaran yang memerlukan perhatian khusus,
baik oleh guru mata pelajaran atau pihak-pihak yang terkait dalam
penyusunan kurikulum pembelajaran di sekolah. Selain itu, keterampilan
menulis perlu ditumbuh kembangkan dalam dunia pendidikan, agar dapat
melatih siswa untuk berpikir kritis dalam menanggapi suatu masalah.
Selain itu, adapun pendapat yang dikemukakan oleh Putri dKkk,
(2019:320-329) bahwa Aktivitas menulis merupakan suatu bentuk
keterampilan berbahasa yang paling akhir untuk dikuasai oleh
siswa.selain itu. Menulis membutuhkan latihan secara terus menerus.
Oleh sebab itu, keterampilan menulis harus diperhatikan terutama pada
pembelajaran bahasa indonesia di sekolah dasar.

Pembelajaran menulis di Sekolah Dasar terbagi menjadi dua yaitu
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menulis permulaan dan menulis lanjut.
a. Menulis permulaan
Menulis permulaan dapat diawali dengan penulisan huruf, kata,
dan penggunaan kalimat sederhana dan tanda baca seperti titik,
koma, dan tanda tanya. Selain itu, menulis permulaan dapat dimulai
dengan tulisan ejaan yang berupa suku kata seperti ha-rus, ka-ki, su-
ka, lu-rus atau dalam bentuk kalimat sederhana. Menulis permulaan
dapat digunakan metode seperti metode suku kata dan metode abjad.
Menulis permulaan terdapat di kelas | sampai kelas Il SD.
Dimana pada menulis permulaan di kelas | dengan menggunakan
huruf-huruf kecil, agar siswa dapat memahami cara menulis
permulaan dengan ejaan yang baik dan benar, serta mengemukakan
ide atau pesan melalui tulisan. Sedangkan menulis permulaan di
kelas Il dan I1l dengan menggunakan huruf besar pada awal kalimat
dan penggunaan tanda baca dengan tujuan agar siswa dapat
memahami cara menulis yang baik dan benar dan sesuai EYD.
Herliana, dkk (2019:156) berpendapat bahwa pengetahuan dan
kemampuan yang telah didapatkan siswa ketika menulis permulaan
dijadikan sebagai acuan untuk menguasai keterampilan menulis
lanjut.
b. Menulis lanjut
Menulis Lanjut diarahkan untuk mengungkapkan pikiran,

perasaan, dan informasi dalam bentuk percakapan, petunjuk,
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pengumuman, pantun anak, surat, undangan, ringkasan, laporan puisi
bebas, dan karangan. Menulis lanjut diberikan di kelas 1V, V, dan
VI. Untuk dapat menulis lanjutan, siswa harus menguasai menulis
permulaan. oleh sebab itu, dalam prinsip menulis lanjutan yaitu
pengembangan menulis permulaan.

Adapun metode Menulis lanjut yang dapat digunakan seperti:

a. Membuat paragraf dengan gambar, contohnya siswa membuat
paragraf atau mendeskripsikan sebuah gambar yang di amati.

b. Mengembangkan paragraf, contohnya siswa mengembangkan
sebuah kalimat menjadi sebuah paragraf.

c. Menghubungkan suatu paragraf dengan paragraf lain.

d. Mengarang secara bebas.

Adapun perbedaan antara menulis permulaan dengan menulis
lanjut adalah adanya kemampuan untuk mengembangkan skema yang
ada yang telah diperolen sebelumnya agar dapat mengembangkan
sesuatu yang akan ditulis.

Metode Estafet Writing

Widianti dan Hidayat (2020:86-87) berpendapat bahwa salah satu
metode yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah siswa dalam
pembelajaran menulis adalah metode Estafet Writing. Selain itu, metode
Estafet Writing berpusat pada siswa dan dapat membikin pembelajaran
menulis menjadi menyenangkan. Metode Estafet Writing ini merupakan

salah satu teknik yang melibatkan siswa belajar sama-sama. Kegiatan
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menulis dengan menggunakan teknik pembelajaran ini membuat siswa

aktif mengembangkan daya fikir dan menghasilkan sebuah teks berita.

Berita yang dihasilkan adalah karya bersama-sama.

Secara bergantian siswa menuliskan ide tentang suatu berita.
Pembelajaran menulis teks berita dengan menggunakan metode Estafet
Writing ini sangat memotivasi siswa dalam belajar sehingga berpengaruh
terhadap hasil belajar. Suasana belajar yang menyenangkan dan tidak
membosankan. Widianti dan Hidayat (2020:86) berpendapat bahwa
metode estafet writing merupakan suatu metode pembelajaran yang
menuntut siswa untuk berpikir tingkat tinggi dengan berdasarkan
permasalahan-permasalahan yang disajikan secara nyata sehingga, secara
mudah siswa diharapkan mampu menuangkan imajinasi secara
berkelompok.

Adapun langkah-langkah penerapan Metode pembelajaran estafet
writing yaitu:

a. Peserta didik bekerja secara berkelompok diminta menentukan
sebuah tema yang akan dikembangkan menjadi sebuahkarangan.

b. Setelah peserta didik menyelesaikan penggalan karangan tersebut,
mereka diminta untuk menyerahkankertas yang berisi penggalan
karangan tersebut kepada guru kemudian guru membagikannya
kembali secara acak.

c. Peserta didik yang menerima kertas yang berisi karangan diminta

membaca dan kemudian setiap peserta didik diminta meneruskan
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(menyambung) karangan tersebut.

d. Setelah kegiatan tulis berantai selesai, setiap siswa diminta

mengumpulkan kertas tersebut kepada guru.

Selain itu, adapun Kelebihan dan Kelemahan Metode Estafet

Writing yaitu:

a. Kelebihan dalam metode estafet writing sebaga berikut:

1)
2)
3)

4)

5)

6)

Membuat siswa antusias dalam pembelajaran.

Membuat suasana pembelajaran lebih menyenangkan.

Siswa dapat lebih cermat dalam melaksanakan pembelajaran.
Memberdayakan semua potensi yang dimiliki siswa, serta
melahirkantantangan baru bagi siswa untuk berkarya.

Melatih sikap mandiri siswa dalam memulai, mengedit, dan
mengakhiriberitanya.

Siswa dapat belajar menghargai keberhasilan orang lain dan

menerimakekalahan dengan lapang dada.

b. kekurangan estafet writing adalah sebagaiberikut:

1)

2)

3)

4)

Waktu yang dibatasi dalam metode penerapan estafet writing
Siswa terkesan buru-buru dalam penerapan materi dengan
menggunakan metode estafet writing.

Suasana pembelajaran cenderung gaduh karena keaktifan siswa.
Siswa yang berkemampuan terbatas mungkin akan terkendala
dalam mengorientasikan pemikirannya ketika tidak didampingi

oleh pendidik.
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5) Munculnya tulisan yang tidak koheren atau tidak berhubungan
dengan temayang ditulis oleh penulis awal tulisan.
B. Hasil Penelitian yang Relavan

Adapun hasil penelitian sebelumnya yang relavan dengan penelitian ini,
diantaranya:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Siregar pada tahun 2016.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, perbandingan antara
penelitian saya dengan penelitian siregar adalah:

Persamaan penelitian saya dengan penelitian siregar adalah penelitian
saya dengan penelitian siregar memiliki variabel yang sama dan
menggunakan metode pembelajaran Estafet Writing. Yang dimana pada
penelitian siregar menggunakan metode estafet writing untuk melihat apakah
ada pengaruh atau perubahan jika menggunakan metode estafet Writing.
Sedangkan pada penelitian saya juga menggunakan metode estafet writing
untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa. Selain itu, persamaan pada
penelitian saya dengan penelitian siregar dilihat dari masalah di lapangan,
bahwa kemampuan menulis siswa masih sangat rendah sebab siswa kurang
faham dalam menulis sehingga siswa tidak memiliki keterampilan menulis
yang baik. Hal ini karna guru kurang efektif dalam menerapkan atau
menggunakan metode pembelajaran yang baik.

Perbedaan penelitian siregar dengan penelitian saya adalah penelitian yang
dilakukan oleh siregar yaitu jenis penelitian kuantitatif dalam menggunakan

metode penelitian Eksperimen dengan model posttes-only control design.
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Instrumen pada penelitian siregar yaitu tes essai. sedangkan jenis penelitian
yang saya gunakan yaitu penelitian Tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan
didalam kelas dengan tahapan-tahapan pelaksanaan meliputi perencanaan,
tindakan, observasi, dan refleksi. Instrumen pada penelitian saya yaitu
observasi dan evaluasi, kemudian refleksi.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi pada tahun 2017.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, perbandingan antara
penelitian saya dengan penelitian Pratiwi adalah:

Persamaan penelitian saya dengan penelitian pratiwi adalah memiliki
variabel yang sama dan menggunakan metode pembelajaran Estafet Writing
atau menulis secara bersama secara berkelompok. Yang dimana pada
penelitian pratiwi menggunakan metode estafet writing untuk melihat apakah
ada pengaruh atau perubahan jika menggunakan metode estafet Writing.
Sedangkan pada penelitian saya juga menggunakan metode estafet writing
untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa. Selain itu, persamaan pada
penelitian saya dengan penelitian pratiwi dilihat dari masalah di lapangan,
bahwa kemampuan menulis siswa masih sangat rendah sebab siswa kurang
faham dalam menulis sehingga siswa tidak memiliki keterampilan menulis
yang baik. Hal ini karna guru kurang efektif dalam menerapkan atau
menggunakan metode pembelajaran yang baik.

Perbedaan penelitian Pratiwi dengan penelitian saya adalah penelitian
yang dilakukan oleh pratiwi yaitu jenis penelitian kuantitatif dalam

menggunakan metode penelitian quasi eksperimen design. Instrumen pada
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penelitian pratiwi yaitu tes objektif. Teknik pengumpulan data yang
digunakan yautu tes, observasi, dan studi dokumentasi. sedangkan jenis
penelitian yang saya gunakan yaitu penelitian Tindakan kelas (PTK) yang
dilaksanakan didalam kelas dengan tahapan-tahapan pelaksanaan meliputi
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data
yang saya gunakan yaitu dengan cara pengamatan atau observasi. Instrumen
pada penelitian saya yaitu observasi dan evaluasi, kemudian refleksi.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Yusrizal pada tahun 2019.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, perbandingan antara penelitian saya
dengan penelitian Yusrizal adalah:

Persamaan penelitian saya dengan penelitian yusrizal adalah sama-sama
menggunakan metode pembelajaran Estafet Writing atau menulis secara
bersama secara berkelompok. Selain itu, persamaan pada penelitian saya
dengan penelitian yusrizal dilihat dari masalah di lapangan, bahwa
kemampuan menulis siswa masih sangat rendah sebab siswa kurang faham
dalam menulis sehingga siswa tidak memiliki keterampilan menulis yang
baik. Hal ini karna guru kurang efektif dalam menerapkan atau menggunakan
metode pembelajaran yang baik.

Perbedaan penelitian yusrizal dengan penelitian saya adalah penelitian
yang dilakukan oleh yusrizal memiliki 3 variabel dan jenis penelitian yang
yusrizal adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan metode penelitian
pre-experimental dengan design one group pretest-posstest . sedangkan

penelitian saya memiliki 2 variabel dan jenis penelitian yang saya gunakan
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yaitu penelitian Tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan didalam kelas
dengan tahapan-tahapan pelaksanaan meliputi perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi.

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Susanti pada tahun 2014.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, perbandingan antara penelitian
saya dengan penelitian susanti adalah:

Persamaan penelitian saya dengan  penelitian susanti adalah jenis
penelitian yang sama yaitu penelitian tindakan kelas, dan menggunakan
metode pembelajaran Estafet Writing atau menulis secara bersama secara
berkelompok. Teknik analisis data pada penelitian juga sama-sama dianalisis
secara kualitatif. Selain itu, persamaan pada penelitian saya dengan penelitian
susanti dilihat dari masalah di lapangan, bahwa kemampuan menulis siswa
masih sangat rendah sebab siswa kurang faham dalam menulis sehingga
siswa tidak memiliki keterampilan menulis yang baik. Hal ini karna guru
kurang efektif dalam menerapkan atau menggunakan metode pembelajaran
yang baik.

Perbedaan penelitian susanti dengan penelitian saya adalah penelitian
susanti memiliki 3 variabel dan Teknik pengumpulan data yang digunakan
pada penelitian susanti yaitu melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
sedangkan penelitian saya memiliki 2 variabel dan teknik pengumpulan data
pada penelitian saya yaitu hanya dengan observasi secara autentik.

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Rosaliana pada tahun 2014.

Berdasarkan hasil penelitian, perbandingan antara penelitian saya dengan
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penelitian Rosaliana adalah:

Persamaan penelitian saya dengan penelitian rosaliana adalah memiliki
variabel yang sama dan memiliki metode pembelajaran yang sama yaitu
Estafet Writing atau menulis secara bersama secara berkelompok. Yang
dimana pada penelitian rosaliana menggunakan metode estafet writing untuk
melihat apakah ada pengaruh atau perubahan jika menggunakan metode
estafet Writing. Sedangkan pada penelitian saya juga menggunakan metode
estafet writing untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa. Selain itu,
persamaan pada penelitian saya dengan penelitian rosaliana dilihat dari
masalah di lapangan, bahwa kemampuan menulis siswa masih sangat rendah
sebab siswa kurang faham dalam menulis sehingga siswa tidak memiliki
keterampilan menulis yang baik. Hal ini karna guru kurang efektif dalam
menerapkan atau menggunakan metode pembelajaran yang baik.

Perbedaan penelitian Rosaliana dengan penelitian saya adalah penelitian
yang di gunakan oleh rosaliana yaitu jenis penelitian kuantitatif dalam
menggunakan metode penelitian quasi eksperimen semu (Quasi Eksperimen).
Instrumen pada penelitian rosaliana yaitu tes pencapaian (tes prestasi). Teknik
pengumpulan data yang digunakan melalui tes. sedangkan jenis penelitian
yang saya gunakan yaitu penelitian Tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan
didalam kelas dengan tahapan-tahapan pelaksanaan meliputi perencanaan,
tindakan, observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data yang saya
gunakan melalui pengamatan atau observasi Data pada penelitian ini

dianalisis secara kualitatif. Instrumen pada penelitian saya yaitu observasi dan
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evaluasi, kemudian refleksi.
. Kerangka Pikir

Keterampilan menulis merupakan kemampuan yang dimiliki oleh
seseorang dalam berkomunikasi melalui tulisan. Dalam keterampilan menulis
yang berkaitan dengan aspek keterampilan berbahasa lainnya, seperti
menyimak, berbicara, dan membaca.

Menulis merupakan proses penyampaian informasi secara tidak langsung
atau tidak secara tatap muka dalam bentuk lambang-lambang grafik yang
dapat dibaca dan dipahami oleh penulis itu sendiri maupun oleh orang lain.

Manfaat dan keuntungan menulis yang dimaksud yaitu Sarana untuk
membantu mengembangkan kepuasan pribadi, kebanggaan, dan suatu
perasaan harga diri, kemudian sarana untuk meningkatkan kesadaran dan
penerapan terhadap lingkungan sekeliling, dengan menulis sesuatu di atas
kertas, penulis akan lebih mudah memecahkan permasalahannya sementara
itu menulis dapat menghasilkan ide-ide baru, merangsang pikiran kita untuk
mengadakan hubungan, mencari pertalian dan menarik persamaaan (analogi)
yang tidak akan pernah terjadi seandainya kita tidak mulai menulis.

Tujuan menulis terbagi menjadi enam komponen yaitu tujuan penugasan,
tujuan estetis, tujuan penerangan, tujuan pernyataan diri, tujuan kreatif, dan
tujuan konsuntif. Tujuan menulis memiliki beberapa hal penting yang perlu
diperhatiakan yaitu harus bermakna, jelas, lugas, singkat dan padat, saling
keterkaitan, serta memenuhi kaidah kebersamaan.

Secara umum tahapan menulis terdiri dari tiga komponen vyaitu pra
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menulis, menulis, dan pascapenulisan. Adapun tahapan menulis di SD
menurut Tompkins yaitu prapenulisan, membuat draf, merevisi, menyunting,
dan mempublikasikan.

Pembelajaran  bahasa indonesia  ditekankan pada penggunaan
pengembangan keterampilan baik secara lisan maupun tulisan. Selain itu,
siswa diharapkan memiliki keterampilan lengkap. Siswa tidak dikatakan
terampil jika hanya terampil menyimak, berbicara, dan membaca tanpa
terampil dalam menulis. pembelajaran Menulis di SD terbagi menjadi dua
yaitu menulis permulaan dan menulis Lanjut.

Metode Estafet Writing berpusat pada siswa dan dapat membikin
pembelajaran menulis menjadi menyenangkan. Metode Estafet Writing ini
merupakan salah satu teknik yang melibatkan siswa belajar sama-sama.
Kegiatan menulis dengan menggunakan teknik pembelajaran ini membuat
siswa aktif mengembangkan daya fikir dan menghasilkan sebuah teks berita.
Berita yang dihasilkan adalah karya bersama-sama.

Keterampilan menulis Estafet ini dilaksanakan agar siswa kelas IV SD
Inpres Teladan Merpati terbiasa atau terlatih menulis dan dengan menulis
secara estafet atau bergantian dan bersambung itu membuat siswa sangat
bersemangat belajar, ada ketelitian dalam mengasah daya pikir siswa kelas
IV dalam menulis dengan cara menyambung tulisan teman yang sudah ada
sehingga menjadi sebuah karya bersama serta ada rasa saling memperbaiki
dan saling memiliki karya tersebut sehingga ada kemauan untuk menulis yang

tepat dan indah.
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Metode menulis estafet atau menulis berantai sangat bagus dalam
meningkatkan keterampilan menulis siswa di kelas IV SD sebagai tkelas
tinggi yang pertama dialami di SD dan metode menulis estafet atau menulis
berantai ini juga bisa di gunakan kelas I,11,111,V dan VI sesuai Kompe tensi

Dasar yang ada di setiap kelas tersebut.

Keterampilan menulis

V

Pembelajaran bahasa Indonesia
menggunakan metode menulis Estafet

v

Melakukan Penelitian dengan PTK

v

Siklus |

v

Siklus 11

v

Meningkatkan Keterampilan Menulis

Gambar 2.1: Skema Kerangka Pikir Pembelajaran Bahasa Indonesia
menggunakan Metode Menulis Estafet.
D. Hipotesis Tindakan
Hipotesis merupakan jawaban yang masih bersifat sementara terhadap

permasalahan penelitian, yang akan di uji kebenarannya dengan adanya data
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yang terkumpul. Sesuai dengan permasalahan dalam penelitian ini, maka
hipotesis tindakan penelitian ini adalah: Jika metode Estafet dilaksanakan
maka keterampilan menulis pada siswa kelas IV SD Inpres Teladan Merpati

Kecamatan Bantaeng Kabupaten Bantaeng akan meningkat.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK) atau

Classroom Action Research (CAR) yang dilaksanakan di dalam kelas dengan

tahapan-tahapan pelaksanaan meliputi perencanaan, tindakan, observasi, dan

refleksi seperti  tahap-tahap penelitian menurut Kemmis dan Taggart.

Penelitian ini dilaksanakan dua siklus dengan menerapkan metode estafet.

B. Lokasi dan Subjek Penelitian
Penelitian ini di laksanakan di SD Inpres Teladan Merpati Kecamatan

Bantaeng Kabupaten Bantaeng, Subjek yang diteliti adalah siswa kelas IV SD

Inpres Teladan Merpati dengan jumlah siswa 24 orang yang terdiri dari 12

perempuan dan 12 laki-laki.

C. Faktor yang Diselidiki
Faktor — faktor yang diselidiki dalam penelitian ini antara lain:

1. Faktor siswa dan proses, yaitu dengan melihat aktivitas siswa dalam
menulis estafet dari kegiatan awal sampai kegiatan akhir. Proses yang
dimaksud adalah:

a. Siswa yang hadir pada saat pembelajaran

b. Siswa yang bertanya tentang sesuatu yang diamati, dibaca, didengar,
diraba, dirasakan, dilakukan. Dan bertanya mengenai materi yang
belum di pahami dan memunculkan daya nalar tingkat tinggi ( HOTS

) dengan bernalar tinggi dan percaya diri.

32
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c. Siswa aktif menulis estafet baik secara perorangan dan berkelompok

dengan bernalar tinggi dan percaya diri

d. Siswa dapat menyambung tulisan temannya menjadi sebuah cerita

yang bermakna.

e. Siswa dapat menyajikan hasil tulisan estafetnya baik  secara

perorangan atau kelompok dengan jujur dan bertanggung jawab.

2. Faktor Output, yaitu peningkatan keterampilan menulis estafet siswa atau
kelompok yang diperoleh pada setiap akhir siklus setelah diterapkan
.metode Menulis Estafet.

D. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 2 ( dua ) siklus yaitu
siklus 1 dan siklus Il merupakan rangkaian kegiatan yang selalu berkaitan.
Dalam artian bahwa pelaksanaannya siklus Il merupakan kelanjutan dan
perbaikan siklus I. setiap siklus dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang
ingin dicapai.

Penelitian ini dilaksanakan dengan beberapa prrosedur antara lain: (1)
Perencanaan Tindakan. (2) Pelaksanaan Tindakan.. (3) Observasi. (4)
Refleksi.

Prosedur Penelitian tindakan ini nampak pada alur pelaksanaan tindakan

sebagai berikut:
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Studi Pendahuluan . Pelak
: Rencana tindakan elaksanaan
mencermati — iklus | ===  Tindakan dan

pelaksanaan dan Pengamatan Siklus |
wawancara dengan

guru dan siswa

Rencana Tindakan ¢ Refleksi — Observasi
Siklus 11 Siklus | Siklus |

—

Pelaksanaan | | ! i

Tindakan dan |l Observasi - | Refleksi  jmmd .
Pengamatan | Siklus Il | Siklus 11 Simpulan

Siklus 11 | I A SLEWE, TN

Gambar 3.1 Tahap-tahap penetian tindakan kelas yang dilakukan
menurut Kemmis dan Taggart
1. Perencanaan

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action
Research) yang melibatkan refleksi yang berulang berupa perencanaan,
tindakan, pengamatan, observasi dan refleksi. Penelitian ini
dilaksanakan sebanyak dua kali siklus, siklus yang pertama
dilaksanakan 4 kali pertemuan dan siklus kedua juga dilaksanakan 4
kali pertemuan. Dengan perincian pertemuan pertama sampai
pertemuan ketiga proses pembelajaran dan pertemuan keempat tugas
akhir berupa karya dalam bentuk tulisan Setiap pertemuan
menggunakan alokasi waktu 2 x 45 menit.

Secara lebih rinci prosedur penelitian tindakan kelas ini dijabarkan

sebagai berikut:
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a. Menelaah kurikulum yang digunakan di sekolah.

b. Membuat perangkat pembelajaran yang meliputi modul ajar dan
lembar kerja Peserta Didik ( LKPD)

c. Membuat Format observasi sikap untuk , mengamati kondisi di
kelas pada proses pelaksanaan pembelajaran berlangsung.

d. Membuat gambar untuk dijadikan tulisan oleh siswa secara berantai
dan bersambung untuk mengetahui kemampuan siswa dalam
kemampuan menulis yang dilaksanakan setiap akhir siklus.

2. Pelaksanaan Tindakan
Dalam usaha memperoleh hasil penelitian, maka penelitian tindakan
kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus. Adapun Pelaksanaan yang
dikerjakan sebagai berikut:

Siklus |

a. Guru dan peserta didik memberi salam dan berdoa sebelum belajar

b. Merapikan tempat duduk dan menanyakan kesiapan peserta didik
belajar.

c. Guru mengabsen peserta didik

d. Apersepsi (menanyakan materi yang lalu dihubungkan dengan
materi sekarang)

e. Menyampaikan tujuan dan langkah - langkah kegiatan
pembelajaran serta penilaian.

f. Ice Break “ Bertepuk tangan 1 kali, 2 kali dan 3 kali )

g. Peserta didik mengamati gambar yang disiapkan guru.
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. Guru dan peserta didik Tanya jawab mengenai isi gambar

Peserta didik mengumpulkan informasi yang di sampaikan guru
Mengenai cara menuliskan cerita ciri-ciri dan penggunaan benda
dalam bentuk paragraf deskripsi (arti dan ciri-ciri paragraf deskripsi
serta cara menulis estafet.

Peserta didik secara bergantian menuliskan isi gambar dalam
bentuk paragraf deskripsi.

. Guru membentuk kelompok 4 kelompok secara heterogen

Guru membagi LKPD ke setiap kelompok.

. Setiap anggota  kelompok  mengamati gambar  dan
mendiskusikannya.

. Setelah itu, Guru menyiapkan semua kelompok untuk berlomba
menuliskan isi gambar secara estafet dalam bentuk deskripsi dalam
waktu yang di tentukan guru.

. Setelah selesai, guru mencatat kelompok yang tercepat
menyelesaikan paragraf deskripsinya.

. Setelah selesai, setiap kelompok memajang LKPD nya di atas meja
kelompok, dan setiap kelompok yang lain berkeliling sesuai jarum
jam membaca cerita deskripsi kelompok tersebut dan menuliskan
komentar di setiap LKPD yang di jumpainya.

. Setelah semua Peserta didik berkeliling membaca dan menuliskan
komentar, guru mengumpulkan LKPD dan juga memeriksa hasil

pekerjaan kelompok tersebut.
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r. Guru menyimpulkan hasil disukusi dan meberikan penghargaan
Berupa tepukan dan pujian kepada kelompok yang terbaik.

s. Guru dan peserta didik menyimpulkan pembelajaran hari ini.

t. Peserta didik menyelesaikan evaluasi

u. Guru dan peserta didik merefleksikan hasil kegiatan pembelajaran
hari ini .

v. Peserta didik menulis PR dalam bentuk pengayaan yang sudah
sangat mampu menulis paragraf deskripsi dan perbaikan yang
belum paham betul paragraf deskripsi sebagai tindak Lanjut guru.

w. Guru menyampaikan materi esok harinya.

X. Guru menyampaikan pesan - pesan moral kepada peserta didik (
Rajinlah belajar dan selalu hormat kepada Orang tua )

y. Pembelajaran di tutup dengan mengucapkan Alhamdulillah.

Pada akhir Siklus I , Guru memberikan tugas akhir kepada siswa
membuat karya berupa tulisan baik dari hasil pengamatan gambar
sebagai peningkatan keterampilan menulis siswa
Siklus 11

Langkah-langkah yang dilakukan pada siklus Il relative sama
dengan perencanaan dan pelaksanaan dalam siklus | dengan
mengadakan perbaikan atau penambahan sesuai dengan kenyataan yang
ditemukan di lapangan.

a. Guru dan peserta didik memberi salam dan berdoa sebelum belajar
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C.

d.
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Merapikan tempat duduk dan menanyakan kesiapan peserta didik
belajar.
Guru mengabsen peserta didik

Apersepsi (menanyakan materi yang lalu dihubungkan dengan
materi sekarang)

Menyampaikan tujuan dan langkah - langkah kegiatan
pembelajaran serta penilaian.

Ice Break “ Bertepuk tangan 1 kali, 2 kali dan 3 kali )

Peserta didik mengamati gambar yang disiapkan guru.

Guru dan peserta didik Tanya jawab mengenai isi gambar

Peserta didik mengumpulkan informasi yang di sampaikan guru
Mengenai cara menuliskan cerita ciri-ciri dan penggunaan benda
dalam bentuk paragraf deskripsi (arti dan ciri-ciri paragraf
deskripsi serta cara menulis estafet.

Peserta didik secara bergantian menuliskan isi gambar dalam
bentuk paragraf deskripsi.

Guru membentuk kelompok 4 kelompok secara heterogen

Guru membagi LKPD ke setiap kelompok.

. Setiap anggota kelompok  mengamati gambar  dan

mendiskusikannya.
Setelah itu, Guru menyiapkan semua kelompok untuk berlomba
menuliskan isi gambar secara estafet dalam bentuk deskripsi

dalam waktu yang di tentukan guru.
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. Setelah selesai, guru mencatat kelompok yang tercepat
menyelesaikan paragraf deskripsinya.

. Setelah selesai, setiap kelompok memajang LKPD nya di atas
meja kelompok, dan setiap kelompok yang lain berkeliling sesuai
jarum jam membaca cerita deskripsi kelompok tersebut dan
menuliskan komentar di setiap LKPD yang di jumpainya.

. Setelah semua Peserta didik berkeliling membaca dan menuliskan
komentar, guru mengumpulkan LKPD dan juga memeriksa hasil
pekerjaan kelompok tersebut.

Guru menyimpulkan hasil disukusi dan meberikan penghargaan
Berupa tepukan dan pujian kepada kelompok yang terbaik.

Guru dan peserta didik menyimpulkan pembelajaran hari ini.
Peserta didik menyelesaikan evaluasi

. Guru dan peserta didik merefleksikan hasil kegiatan pembelajaran
hari ini .

. Peserta didik menulis PR dalam bentuk pengayaan yang sudah
sangat mampu menulis paragraf deskripsi dan perbaikan yang
belum paham betul paragraf deskripsi sebagai tindak Lanjut guru.

. Guru menyampaikan materi esok harinya.

. Guru menyampaikan pesan - pesan moral kepada peserta didik (
Rajinlah belajar dan selalu hormat kepada Orang tua )

. Pembelajaran di tutup dengan mengucapkan Alhamdulillah.

Pada akhir Siklus Il sama dengan Siklus I yaitu Guru memberikan
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tugas akhir kepada siswa untuk membuat karya berupa tulisan dari
hasil pengamatan gambar sebagai peningkatan keterampilan menulis
siswa.
3. Observasi
Kegiatan observasi dilaksanakan dengan mengamati aktivitas siswa
yaitu, mengerjakan LKPD dan tugas-tugas lain yang diberikan oleh gur.
Sedangkan aktivitas guru yang perlu diamati antara lain berupa
membimbing siswa dan juga memberikan respon kepada siswa,
mengecek aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
4. Refleksi
Menganalisis, memahami, menjelaskan serta menyimpulkan hasil
dari pengamatan yang merupakan rangkaian kegiatan penelitian
kegiatan penelitian pada tahap refleksi. Peneliti menganalisis dan
menuangkan hasil tindakan yang telah dilakukan pada setiap siklus
sebagai bahan pertimbangan apakah pemberian tindakan yang
dilakukan perlu diperbaiki atau tidak. Jika perlu diperbaiki, peneliti
menyusun kembali rencana atau revisi untuk siklus berikutnya sampai

seluruh siswa dianggap tuntas.

E. Instrumen Penelitian
1. Observasi
Observasi  dilakukan terhadap pelaksanaan tindakan dengan
menggunakan lembar observasi aktivitas siswa dan lembar observasi

aktivitas guru yang telah disiapkan dengan mencatat semua kejadian yang
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terjadi dalam pelaksanaan tindakan. Dan juga format penilaian menulis

siswa

Hal — hal yang menjadi pengamatan adalah:

a. Lembar Observasi Aktivitas Siswa

b.

C.

1)
2)
3)
4)

5)

6)

7)

Siswa yang hadir pada saat proses pembelajaran.

Siswa yang aktif dalam proses pembelajaran.

Siswa yang tertib dan disiplin pada saat proses pembelajaran.

Siswa yang ikut mengerjakan tugas.

Siswa dapat menyambung tulisan temannya menjadi sebuah
paragraf deskripsi.

Siswa yang tertarik pada Metode pembelajaran Estafet Writing.
Siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat prosespembelajaran
berlangsung (ribut, bermain, mengganggu teman, keluar masuk

kelas).

Format Penilaian Menulis Siswa

1)

2)

3)

Siswa yang mampu menyesuaikan gambar dengan cerita sesuai
paragraf deskripsi.

Siswa yang mampu menggunakan tanda baca yang benar.

Siswa yang mampu menggunakan huruf kapital yang baik dan

benar.

Lembar Observasi Aktivitas Guru

1)

2)

Guru membuka pelajaran dengan berdoa

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
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3) Guru memberikan motivasi belajar

4) Guru membagi beberapa kelompok kecil

5) Guru mengarahkan siswa pada materi pembelajaran

6) Guru mengobservasi keterampilan menulis Estafet siswa selama proses
pembelajaran berlangsung

7) Guru memberikan penguatan atau penghargaan kepada siswa

8) Guru menutup pelajaran

Setiap akhir siklus I dan siklus Il ada membuat karya berupa tulisan
baik dari hasil pengamatan maupun bacaan gagasan dan cerita sebagai
peningkatan keterampilan menulis siswa

2. Refleksi
Refleksi dilakukan meliputi seluruh kegiatan penelitian baik pada
siklus 1 maupun pada siklus 1l. Data yang telah diperoleh berupa hasil
karya tulisan yang dibuat siswa diakhir siklus I dan siklus Il dan observasi
siswa yang dianalisis.
F. Teknik Pengumpulan Data
Data mengenai kehadiran, keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan
belajar mengajar diambil dengan cara pengamatan atau observasi, tes atau
tugas, wawancara, dan catatan lapangan. Data mengenai hasil karya tulis
buatan siswa diambil di akhir siklus I dan siklus I1
G. Teknik Anasilis Data
Data yang dikumpul akan dianalisis secara kualitatif, kemudian data
kualitatif disatukan untuk dikuantitatifkan, selanjutnya disajikan dalam

bentuk persentase (%) dengan menggunakan rumus
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R _ Hasil Perolehan X 100%
Wmus = —Hasil 1deal 0

Untuk teknik analisis data digunakan yaitu analisis kualitatif dan
kuantitatif. Data mengenai hasil belajar bahasa indonesia siswa dianalisis
secara kuantitatif dengan menggunakan analisis deskriptif, sedangkan data
hasil observasi akan dianalisis secara kualitatif, kemudian dengan
menggunakan teknik kategori hasil belajar menulis karangan murid kelas 1V
SD Inpres Teladan Merpati Kecamatan Kabupaten Bantaeng. Berikut kriteria
yang digunakan untuk kategori ini adalah berdasarkan teknik kategorisasi
standar yang ditetapkan oleh (Depdikbud, 2018:35) adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1 Kriteria Ketuntasan Belajar

Nilai Kategori
85-100 Sangat Baik
70-84 Baik
55-69 Cukup
46-54 Kurang

0-45 Sangat Kurang

H. Indikator Keberhasilan

Yang menjadi indikator keberhasilan atau ukuran keberhasilan dalam
penelitian ini adalah apabila tes peningkatan kemampuan menulis siswa
menunjukkan kehadiran siswa semakin meningkat, keaktifan siswa dalam
belajaar semakin meningkat, ketertarikan siswa pada metode pembelajaran
dan adanya peningkatan kemampuan menulis siswa dalam hal keindahan

tulisan, penggunaan huruf kapital, penggunaan tanda baca, sistematika cerita,
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kesesuaina gambar dengan cerita. Departemen Pendidikan Nasional, siswa
dikategorikan mengalami peningkatan kemampuan menulis jika memperoleh
skor minimal 70 dari skor ideal 100. Klasikal apabila 80% dari jumlah siswa
telah mengalami peningkatan kemampuan menulis estafet. Nilai KKM siswa
kelas IV SD Inpres Teladan Merpati Kecamatan Bantaeng Kabupaten

Bantaeng adalah 70.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Berdasarkan Penelitian yang telah dilakukan, peneliti mulai melakukan
dengan penelitian terdahulu yakni observasi dan wawancara dengan guru
kelas IV SD Inpres Teladan Merpati Kecamatan Bantaeng Kabupaten
Bantaeng yang dilaksanakan pada hari jumat, 17 Maret 2023. Kemudian,
peneliti menyampaikan mengenai rencana pelaksanaan penelitian tindakan
kelas yang akan dilaksanakan pada kelas IV mata pelajaran Bahasa Indonesia.
Setelah diizinkan melakukan penelitian disekolah tersebut, kemudian peneliti
melakukan wawancara dengan guru kelas IV SD Inpre Teladan Merpati
Kecamatan Bantaeng Kabupaten bantaeng. Wawancara ini dilaksanakan untuk
mengetahui proses pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara degan guru, informasi yang diperoleh yaitu
metode pembelajaran yang sering digunakan guru adalah metode ceramah,
dan penugasan. Kemudian, Kemampuan siswa dalam menulis masih sangat
kurang sehingga hasil belajar Bahasa Indonesia khususnya dalam hal menulis
masih kurang.

Dalam penelitian ini dilaksanakan 2 siklus yaitu Siklus I dan Siklus II.
Adapun uraiannya sebagai berikut.
1. Hasil Penelitian Siklus |
a. Perencanaan Siklus |

Perencanaan disusun oleh peneliti. Adapun materi pembelajaran yang

45
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dilakukan pada tindakan siklus | adalah menulis secara Estafet dengan
mengamati dan mendeskripsikan suatu gambar benda dan mempraktikkan
pilihan kata serta penggunaan tanda baca. Indikatornya adalah dengan
mengukur kehadiran siswa semakin meningkat, keaktifan siswa dalam
belajar semakin meningkat, perubahan sikap yang menjadi lebih baik,
serta adanya peningkatan keterampilan menulis siswa dalam hal menilis
seperti penggunaan huruf kapital, penggunaan tanda baca, dan kesesuaian

gambar dengan cerita.

. Tindakan Siklus 1

Pada tahap tindakan siklus I, data proses pembelajaran diperoleh
dari hasil observasi terhadap aktifitas siswa selama proses pembelajaran
berlangsung. Proses pembelajaran kemampuan menulis siswa
dilaksanakan selama 4 kali pertemua. Setiap pertemuan berlangsung
selama 2 jam pelajaran. Siklus I ini dilaksanakan pada tanggal 17 Maret,
18 Maret, 20 Maret dan 21 Maret Maret 2023 yang diimplementasikan
berdasarkan Modul Ajar yang telah disusun. Berdasarkan modul ajar
tersebut diimplementasikan tindakan pada semua pertemuan yakni
kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup.

Kegiatan observasi dilakukan dengan menggunakan format
observasi siswa yang telah disediakan sebelumnya. Gambaran proses
pelaksanaan setiap pertemuan pada siklus I diuraikan seperti berikut ini.
1) Pertemuan Pertama Siklus I

Pertemuan pertama dilaksanakan 17 Maret 2023, Indikator yang
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diharapkan tercapai pada pertemuan ini yaitu menuliskan dan
mendeskripsikan gambar benda dalam bentuk paragraf deskripsi
(Arti dan ciri-ciri paragraf deskripsi) secara Estafet. Mengembangkan
kemampuan menulis sesuai dengan EYD Bahasa Indonesia serta
penggunaan tanda baca yang benar.

Pertama guru memberi salam dan berdoa sebelum belajar.
Kemudian guru mengabsen siswa. Setelah mengabsen guru
memberikan semangat dan motivasi kepada siswa agar siswa berani
menjawab pertanyaan dengan memberikan pertanyaan terkait materi
yang akan dipelajari. Selanjutnya guru menyampaikan tujuan
pembelajaran, kemudian guru menjelaskan materi pelajaran yang
akan dipelajari. Pada bagian inti, guru memperlihatkan kepada siswa
suatu gambar kemudian guru dan siswa melakukan tanya jawab
mengenai isi gambar. Guru mengajak siswa untuk mengeluarkan
pendapat mengenai gambar yang diamati.

Kemudian, siswa mengumpukan informasi yang disampaikan
mengenai gambar, ciri dan penggunaan suatu benda dalam bentuk
deskripsi. Selanjutnya, setelah guru menjelaskan semua mengenai
materi yang di ajarkan, guru membentuk 4 kelompok secara
heterogen. Guru membagi LKPD ke setiap kelompok, setiap
kelompok mengamati gambar dan mendiskusikan dengan teman
kelompoknya. Setelah itu, guru menyiapkan semua kelompok untuk

menulis isi gambar secara Estafet yaitu menulis secara bergantian
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berkeliling searah jarum jam sehingga membentuk paragraf deskripsi
dan selesai dalam waktu yang telah diberikan oleh guru. Setelah
selesai, guru mencatat kelompok yang tercepat menyelesaikan
paragraf deskripsinya. Setelah semua kelompok selesai mengerjakan
LKPD kelompok, masing-masing kelompok memajang LKPD nya di
atas meja kelompok, dan setiap kelompok yang lain berkeliling
sesuai jarum jam membacakan hasil yang telah dikerjakan. Setelah
siswa membacakan hasil kerja kelompoknya, guru mengumpulkan
LKPD dan memeriksa hasil pekerjaan kelompok tersebut. Guru
menyimpulkan hasil diskusi dan memberikan penghargaan berupa
tepukan dan pujian kepada kelompok yang terbaik.
Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran hari ini. Guru dan siswa
merefleksi hasil kegiatan pembelajaran hari ini. Guru memberikan
pekerjaan rumah, serta memberikan pesan-pesan moral, kemudian
guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan Alhamdulillah.
Pertemuan Kedua Siklus |

Pertemuan Kedua dilaksanakan 18 Maret 2023, Indikator yang
diharapkan tercapai pada pertemuan ini yaitu menuliskan dan
mendeskripsikan gambar benda dalam bentuk paragraf deskripsi
(Arti dan ciri-ciri paragraf deskripsi) secara Estafet. Mengembangkan
kemampuan menulis sesuai dengan EYD Bahasa Indonesia serta
penggunaan tanda baca yang benar.

Pertama guru memberi salam dan berdoa sebelum belajar.
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Kemudian guru mengabsen siswa. Setelah mengabsen guru
memberikan semangat dan motivasi kepada siswa agar siswa berani
menjawab pertanyaan dengan memberikan pertanyaan terkait materi
yang akan dipelajari. Selanjutnya guru menyampaikan tujuan
pembelajaran, kemudian guru menjelaskan materi pelajaran yang
akan dipelajari. Pada bagian inti, guru memperlihatkan kepada siswa
suatu gambar kemudian guru dan siswa melakukan tanya jawab
mengenai isi gambar. Guru mengajak siswa untuk mengeluarkan
pendapat mengenai gambar yang diamati.

Kemudian, siswa mengumpukan informasi yang disampaikan
mengenai gambar, ciri dan penggunaan suatu benda dalam bentuk
deskripsi. Selanjutnya, setelah guru menjelaskan semua mengenai
materi yang di ajarkan, guru membentuk 4 kelompok secara
heterogen. Guru membagi LKPD ke setiap kelompok, setiap
kelompok mengamati gambar dan mendiskusikan dengan teman
kelompoknya. Setelah itu, guru menyiapkan semua kelompok untuk
menulis isi gambar secara Estafet yaitu menulis secara bergantian
berkeliling searah jarum jam sehingga membentuk paragraf deskripsi
dan selesai dalam waktu yang telah diberikan oleh guru. Setelah
selesai, guru mencatat kelompok yang tercepat menyelesaikan
paragraf deskripsinya. Setelah semua kelompok selesai mengerjakan
LKPD kelompok, masing-masing kelompok memajang LKPD nya di

atas meja kelompok, dan setiap kelompok yang lain berkeliling
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sesuai jarum jam membacakan hasil yang telah dikerjakan. Setelah
siswa membacakan hasil kerja kelompoknya, guru mengumpulkan
LKPD dan memeriksa hasil pekerjaan kelompok tersebut. Guru
menyimpulkan hasil diskusi dan memberikan penghargaan berupa
tepukan dan pujian kepada kelompok yang terbaik.

Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran hari ini. Guru dan siswa
merefleksi hasil kegiatan pembelajaran hari ini. Guru memberikan
pekerjaan rumah, serta memberikan pesan-pesan moral, kemudian
guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan Alhamdulillah.
Pertemuan Ketiga Siklus |

Pertemuan ketiga dilaksanakan 20 Maret 2023, Indikator yang
diharapkan tercapai pada pertemuan ini yaitu menuliskan dan
mendeskripsikan gambar benda dalam bentuk paragraf deskripsi
(Arti dan ciri-ciri paragraf deskripsi) secara Estafet. Mengembangkan
kemampuan menulis sesuai dengan EYD Bahasa Indonesia serta
penggunaan tanda baca yang benar.

Pertama guru memberi salam dan berdoa sebelum belajar.
Kemudian guru mengabsen siswa. Setelah mengabsen guru
memberikan semangat dan motivasi kepada siswa agar siswa berani
menjawab pertanyaan dengan memberikan pertanyaan terkait materi
yang akan dipelajari. Selanjutnya guru menyampaikan tujuan
pembelajaran, kemudian guru menjelaskan materi pelajaran yang

akan dipelajari. Pada bagian inti, guru memperlihatkan kepada siswa
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suatu gambar kemudian guru dan siswa melakukan tanya jawab
mengenai isi gambar. Guru mengajak siswa untuk mengeluarkan
pendapat mengenai gambar yang diamati. Kemudian, siswa
mengumpukan informasi yang disampaikan mengenai gambar, ciri
dan penggunaan suatu benda dalam bentuk deskripsi. Selanjutnya,
setelah guru menjelaskan semua mengenai materi yang di ajarkan,
guru membentuk 4 kelompok secara heterogen.

Guru membagi LKPD ke setiap kelompok, setiap kelompok
mengamati gambar dan mendiskusikan dengan teman kelompoknya.
Setelah itu, guru menyiapkan semua kelompok untuk menulis isi
gambar secara Estafet yaitu menulis secara bergantian berkeliling
searah jarum jam sehingga membentuk paragraf deskripsi dan selesai
dalam waktu yang telah diberikan oleh guru. Setelah selesai, guru
mencatat kelompok yang tercepat menyelesaikan paragraf
deskripsinya. Setelah semua kelompok selesai mengerjakan LKPD
kelompok, masing-masing kelompok memajang LKPD nya di atas
meja kelompok, dan setiap kelompok yang lain berkeliling sesuai
jarum jam membacakan hasil yang telah dikerjakan. Setelah siswa
membacakan hasil kerja kelompoknya, guru mengumpulkan LKPD
dan memeriksa hasil pekerjaan kelompok tersebut. Guru
menyimpulkan hasil diskusi dan memberikan penghargaan berupa
tepukan dan pujian kepada kelompok yang terbaik.

Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran hari ini. Guru dan

siswa merefleksi hasil kegiatan pembelajaran hari ini. Guru
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memberikan pekerjaan rumah, serta memberikan pesan-pesan moral,
kemudian guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan
Alhamdulillah.

4) Pertemuan keempat Siklus |

Pertemuan keempat dilaksanakan pada tanggal 21 maret 2023.
Pertama guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam,
lalu mengecek kehadiran siswa kemudian mengecek kesiapan siswa
dan menginstruksikan untuk siswa menyiapkan alat tulis.

Setelah semua siswa sudah siap dan rapih, guru membagikan tes
Siklus | yang harus dikerjakan oleh semua siswa. Siswa tidak
dibiarkan untuk menyontek dan bekerjasama dengan teman yang
lainnya, dan waktu yang diberikan sampai alarm pergantian pelajaran
berbunyi.

Kegiatan Evaluasi siklus | berjalan dengan lancar dan tertib. Dan
hasilnya dikumpul tepat waktu pada waktu yang telah ditentukan.
Setelah semua siswa mengumpulkan lembar jawabannya, guru
menutup pelajaran dengan mengucapkan Alhamdulillah dan salam.

c. Hasil Observasi Tindakan Siklus I

Pembelajaran tindakan siklus | diamati oleh pengamat yaitu guru

kelas IV SD Inpres Teladan Merpati Kecamatan Banateng Kabupaten
Bantaeng.
Hasil observasi aktivitas siswa melalui Metode Estafet Writing

pada siklus | dapat dilihat pada taber berikut:
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Tabel 4.1 Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa dalam

Pembelajaran pada Siklus |

No Aspek yang diamati Pertemuan ke- Persentase
1 2 3 4 (%)

1. | Siswa yang hadir pada saat 23 | 22 | 24 95,8%
proses pembelajaran. T

2. | Siswa yang aktif dalam proses| 6 11 | 14 | E 43,5%
pembelajaran S

3. | Siswa yang tertib dan disiplin | 8 10 | 12 41,6%
pada saat proses pembelajaran S

4. | Siswa yang ikut mengerjakan | 6 8 11 | 34,7%
Tugas K

5. | Siswa yang konsentrasi 5 8 12 L 34,7%
dalam proses pembelajaran U

6. | Siswa yang tertarik pada BF Pl 13 | S 37,5%
Metode pembelajaran Estafet
Writing |

7. | Siswa yang melakukan 9 7 5 29,1%
kegiatan lain pada saat proses
pembelajaran berlangsung
(ribut, bermain, mengganggu
teman, keluar masuk kelas)

Sumber: Hasil Olah Data Siklus |

Berdasarkan data pada tabel tersebut, data yang diperoleh penilaian

mengenai aktivitas belajar siswa pada siklus I, yaitu dari 24 siswa kelas 1V

SD Inpres Teladan Merpati Kecamatan Bantaeng Kabupaten Bantaeng

yang diobservasi terkait aspek-aspek aktivitas belajar hasilnya dapat

dijelaskan dalam skala deskriptif sebagai berikut; Siswa yang hadir pada

saat proses pembelajaran sebesar 95,8%; Siswa yang yang aktif dalam

proses pembelajaran sebesar 43,5%; Siswa yang tertib dan disiplin pada

saat proses pembelajaran sebesar 41,6%; Siswa yang ikut mengerjakan

tugas sebesar 34,7%; Siswa yang konsentrasi dalam proses pembelajaran

sebesar 34,7%; Siswa yang tertarik pada metode pembelajaran Estafet

Writing sebesar 37,5%; Siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat
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proses pembelajaran berlangsung (ribut, bermain, mengganggu teman,
keluar masuk kelas) sebesar 29,1%.

Adapun data hasil analisis deskriptif secara kuantitatif skor hasil
belajar Bahasa Indonesia pada siswa kelas IV SD Inpres Teladan Merpati
Kecamatan Bantaeng Kabupaten Bantaeng akhir siklus I dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 4.2 Statistik Skor Hasil Belajar Siswa pada Siklus |

Statistik Nilai Statistik
Subjek 24
Nilai ideal 100
Nilai tertinggi 85
Nilai terendah 40
Rentang nilai 45
Nilai rata-rata B8

Sumber: Hasil Olah Data Siklus I

Berdasarkan tabel tersebut, menunjukkan bahwa skor tertinggi
yang dicapai siswa adalah 85 sedangkan rata-rata skor hasil belajar siswa
pada siklus | adalah 52,21 dari skor ideal yaitu 100 dengan jumlah siswa
24 orang. Adapun distribusi frekuensi nilai hasil belajar siswa siklus |
yaitu:

Tabel. 4.3. Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Hasil Belajar
Menulis Karangan Deskripsi pada Tes Akhir Siklus |

No Nilai Kategori Frekuensi Persentase
1 85-100 Sangat Tinggi 3 12,5%
2 70-84 Tinggi 3 12,5%
3 55-84 Sedang 6 25%
4 46-54 Rendah 8 33,3%
5 0-45 Sangat 4 16,6%
Rendah
Jumlah 24 100

Sumber: Hasil Olah Data Siklus |
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Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa 3 orang siswa atau

12,5% berada pada kategori sangat tinggi, 3 orang siswa atau 12,5%

berada pada kategori tinggi, 6 orang siswa atau 25% berada pada kategori

sedang, 8 orang siswa atau 33,3% berada pada kategori rendah, 4 orang

siswa atau 16,6% berada pada kategori sangat rendah. Apabila hasil

belajar siswa pada siklus | dianalisis, maka persentase ketuntasan belajar

siswa setelah diterapkan pembelajaran dengan menggunakan metode

pembelajaran Estafet Writing pada siklus I dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel. 4.4 Deskripsi Ketuntasan Belajar dengan Metode Estafet
Writing Siswa Kelas IV SD Inpres Teladan Merpati
Kecamatan Bantaeng Kabupaten Bantaeng pada Tes

Akhir Siklus |
No Nilai Kategori Frekuen Persentase
Si (%)
; 0-69 Tidak Tuntas 18 75%
2 70 -100 Tuntas 6 25%
Jumlah 24 100

Sumber : Hasil Olah Data Siklus |

Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa dari 24 orang siswa

terdapat 75% siswa yang belum tuntas belajar dan 25% siswa yang tuntas

belajar.
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Tabel. 4.5 Penilaian Kemampuan Menulis Estafet Siswa Kelas IV SD
Inpres Teladan Merpati Kecamatan Bantaeng Kabupaten
Bantaeng Siklus I

Cerita sesuai Penggunaan
NO Nama Siswa isi gambar tanda - tanda | Penggunaan
dalam bentuk | baca dalam huruf Jumlah Prosentase
paragraf menulis. Kapital
deskripsi

1 ZFM 3 2 3 8 66,66

2 MRA 4 2 3 9 75
3 MA 3 2 2 7 58,33
4 M 3 2 2 7 58,33

5 MA 4 2 3 9 75

6 MNA 4 2 2 8 66,66

7 AA 4 2 3 8 66,66

8 JAB 4 3 3 10 83,33

9 AQM 3 2 2 7 58,33
10 MQA 4 2 3 9 75
11 MRR 4 2 8 9 75
12 AZS 4 3 4 11 91,66
13 RAF 4 2 8 9 75
14 NA 4 3 3 10 83,33
15 TAT 3 2 2 7 58,33
16 NN 3 7 2 7 58,33
17 NTR 3 2 8 8 66,66
18 AA 4 3 4 11 91,66
19 ANR 4 2 3 9 75
20 DMS 3 2 3 8 66,66
21 AF 4 3 3 10 83,33
22 NMS 4 3 4 11 91,66
23 KG 4 2 3 9 75
24 RAD 3 8 2 8 66,6

Jumlah 87 55 68 Rata-rata
Rata-rata hitung 3,62 2,29 2,83 52,21

Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan

menulis Estafet siswa kelas IV pada siklus | diperoleh rata-rata 52,21




57

dengan kategori tidak tuntas. Adapun rinciannya sebagai berikut.

Pada aspek cerita sesuai isi gambar dalam bentuk paragraf
deskripsi diperoleh data bahwa 12 orang siswa berada pada kategori
kurang mampu dengan persentase 54,1% untuk kategori mampu 7 orang
siswa dengan persentase 29,1%. Sedangkan untuk kategori sangat mampu
4 orang siswa dengan persentase 16,6%

Pada aspek penggunaan tanda baca dalam menulis diperoleh data
bahwa 13 orang siswa berada pada kategori tidak mampu dengan
persentase 54,1%. Untuk kategori kurang mampu 8 orang siswa dengan
persentase 33,3%. Sedangkan untuk kategori mampu 3 orang siswa dengan
persentase 12,5%.

Selanjutnya aspek penggunaan huruf kapital diperoleh data bahwa
4 orang siswa berada pada kategori tidak mampu dengan persentase
16,6%. Sedangkan untuk kategori kurang mampu 14 orang siswa dengan
persentase 58,3%. Selain itu kategori mampu 6 orang siswa dengan
persentase 25%.

Berdasarkan paparan tersebut dapat disimpulkan bahwa ketuntasan
belajar siswa pada siklus | belum memenuhi KKM sehingga dapat
dilanjutkan kesiklus II.

Refleksi Siklus 1

Setelah dilakukan tindakan berupa Metode Estafet Writing, kejadian
yang dapat dicatat selama proses belajar dan pembelajaran berlangsung
adalah sebagai berikut:

Beberapa siswa yang sibuk dengan aktivitas lain saat guru menjelaskan

materi seperti, cerita dengan teman sebangkunya, menyoret-nyoret buku,
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dan bermain. Sehingga fokus siswa tidak mengarah keguru yang
menjelaskan materi. Sebagian siswa juga susah di atur, bahkan beberapa
siswa sering mengganggu temannya sampai temannya menangis. Hal
tersebut mengakibatkan guru sering menegur siswa pada saat proses
pembelajaran sedang berjalan. Bahkan ketika guru menegur siswa yang
sedang ribut, hanya akan menenangkan siswa dalam beberapa saat. Ketika
guru kembali menjelaska, siswapun kembali ribut.

Beberapa siswa yang masih kurang aktif dalam proses
pembelajaran. Seperti pada saat pengamatan gambar, beberapa siswa
kurang serius. Mereka justru bermain-main sendiri dengan temannya
sehingga guru tidak mampu berbuat banyak selain menegur.

Selain itu, Siswa sudah. cukup mampu dalam mengeluarkan
pendapat dan mampu mendeskripsikan suatu gambar benda yang di amati,
hanya saja pada saat menulis, banyak siswa yang tidak mendeskripsikan
dalam bentuk paragraf. Siswa mendeskripsikan dengan mempointkan
setiap kalimat yang ditulis. Sedangkan dalam pembelajaran ini, siswa di
minta untuk mendeskripsikan suatu gambar benda dalam bentuk paragraf.
Selain itu, banyak siswa yang tidak ikut serta dalam mengerjakan tugas
kelompok. Setiap kelompok ada 3 sampai 4 orang yang tidak ikut serta
dalam membantu temannya mengerjakan tugas kelompok. Hal tersebut
karna siswa yang tidak ikut serta mengerjakan tugas mengandalkan
temannya dan dia memilih untuk bersantai dan tidak kerja apa-apa.

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh murid pada siklus |
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mengidentifikasikan bahwa nilai yang diperoleh oleh siswa masih banyak
dibawah standar. Sedangkan ketuntasan belajar yang telah ditetapkan
departemen pendidikan nasional nilai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) vyaitu 70, sehingga peneliti merasa perlu mengadakan siklus 11
sebagai perbaikan pada siklus I
2. Hasil Penelitian Siklus 11
a. Perencanaan Siklus Il
Perencanaan tindakan kelas yang akan berlangsung pada siklus 1l sama
dengan kegiatan pada siklus I . pembelajaran siklus 11 adalah tindak lanjut
pelaksanaan siklus | yang ditetapkan 4 kali pertemuan yang dilaksanakan
pada tanggal 27 Maret, 29 Maret, 30 Maret, 31 Maret. Adapun materi
pembelajaran yang dilakukan pada tindakan siklus 1l adalah menulis
secara Estafet dengan mengamati dan mendeskripsikan suatu peristiwa,
keadaan, dan suasana yang terdapat pada gambar dan mempraktikkan
pilihan kata serta penggunaan tanda baca dan penggunaan huruf kapital.
b. Tindakan Siklus Il
Pelaksanaan siklus Il dilaksanakan 4 kali pertemuan yang
diimplementasikan berdasarkan Modul yang telah disusun.
Pelaksanaan tindakan siklus 1l hampir sama dengan pelaksanaan tindakan
siklus 1. Pelaksanaan tindakan siklus Il ini terdapat perbaikan yang
diperlukan dari tindakan siklus I. Materi yang akan disampaikan pada
pelaksanaan tindakan siklus 11, yaitu menulis, dan mendeskripsikan suatu

peristiwa, keadaan, dan suasana yang terdapat pada gambar secara
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Estafet. Urutan pelaksanaan tindakan siklus Il tersebut adalah sebagai
berikut:
1) Pertemuan Pertama Siklus 11

Pertemuan pertama dilaksanakan 27 Maret 2023. Indikator
yang diharapkan tercapai pada pertemuan ini yaitu menuliskan
dan mendeskripsikan peristiwa, keadaan, dan suasana isi
gambar dalam bentuk paragraf deskripsi (Arti dan ciri-ciri
paragraf  deskripsi) = secara  Estafet. = Mengembangkan
kemampuan menulis sesuai dengan EYD Bahasa Indonesia

serta penggunaan tanda baca yang benar.
Pertama guru memberi salam dan berdoa sebelum belajar.
Kemudian guru mengabsen siswa. Setelah mengabsen guru
memberikan semangat dan motivasi kepada siswa agar siswa
berani menjawab pertanyaan dengan memberikan pertanyaan
terkait materi yang akan dipelajari. Selanjutnya guru
menyampaikan tujuan  pembelajaran, kemudian guru
menjelaskan materi pelajaran yang akan dipelajari. Pada bagian
inti, guru mengajak siswa untuk melihat suasana keadaan di
sekitar kelas. Kemudian guru memperlihatkan gambar dan
mengaitkan suasana dan gambar yang telah di amati, kemudian
guru mengajak siswa untuk mendeskripsikan suatu gambar
yang bertemakan lingkungan dan kegiatan serta suasana. Guru

mengajak siswa untuk mengeluarkan pendapat mengenai
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gambar yang diamati. Kemudian, siswa mengumpukan
informasi yang disampaikan mengenai gambar. Selanjutnya,
setelah guru menjelaskan semua mengenai materi yang di
ajarkan, guru membentuk 6 kelompok secara heterogen. Guru
membagi LKPD ke setiap kelompok, setiap kelompok
mengamati gambar dan mendiskusikan dengan teman
kelompoknya. Setelah itu, guru menyiapkan semua kelompok
untuk menulis isi gambar secara Estafet yaitu menulis secara
bergantian berkeliling searah jarum jam sehingga membentuk
paragraf deskripsi dan selesai dalam waktu yang telah
diberikan oleh guru. Setelah selesai, guru mencatat kelompok
yang tercepat menyelesaikan paragraf deskripsinya. Setelah
semua kelompok selesai mengerjakan LKPD kelompok,
masing-masing kelompok memajang LKPD nya di atas meja
kelompok, dan setiap kelompok yang lain berkeliling sesuai
jarum jam membacakan hasil yang telah dikerjakan. Setelah
siswa membacakan hasil kerja kelompoknya, guru
mengumpulkan LKPD dan memeriksa hasil pekerjaan
kelompok tersebut. Guru menyimpulkan hasil diskusi dan
memberikan penghargaan berupa tepukan dan pujian kepada
kelompok yang terbaik.

Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran hari ini. Guru

dan siswa merefleksi hasil kegiatan pembelajaran hari ini. Guru
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memberikan pekerjaan rumah, serta memberikan pesan-pesan

moral, kemudian guru menutup pembelajaran dengan

mengucapkan Alhamdulillah.
2) Pertemuan Kedua Siklus 11

Pertemuan kedua dilaksanakan 29 Maret 2023. Indikator yang
diharapkan tercapai pada pertemuan ini yaitu menuliskan dan
mendeskripsikan peristiwa, keadaan, dan suasana isi gambar dalam
bentuk paragraf deskripsi (Arti dan ciri-ciri paragraf deskripsi)
secara Estafet. Mengembangkan kemampuan menulis sesuali
dengan EYD Bahasa Indonesia serta penggunaan tanda baca yang
benar.

Pertama guru memberi salam dan berdoa sebelum belajar.
Kemudian guru mengabsen siswa. Setelah mengabsen guru
memberikan semangat dan motivasi kepada siswa agar siswa
berani menjawab pertanyaan dengan memberikan pertanyaan
terkait materi yang akan dipelajari. Selanjutnya guru
menyampaikan tujuan pembelajaran, kemudian guru menjelaskan
materi pelajaran yang akan dipelajari. Pada bagian inti, guru
mengajak siswa untuk melihat suasana keadaan di sekitar kelas.

Kemudian guru memperlihatkan gambar dan mengaitkan
suasana dan gambar yang telah di amati, kemudian guru mengajak
siswa untuk mendeskripsikan suatu gambar yang bertemakan

lingkungan dan kegiatan serta suasana. Guru mengajak siswa untuk
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mengeluarkan pendapat mengenai gambar yang diamati.
Kemudian, siswa mengumpukan informasi yang disampaikan
mengenai gambar. Selanjutnya, setelah guru menjelaskan semua
mengenai materi yang di ajarkan, guru membentuk 6 kelompok
secara heterogen. Guru membagi LKPD ke setiap kelompok, setiap
kelompok mengamati gambar dan mendiskusikan dengan teman
kelompoknya. Setelah itu, guru menyiapkan semua kelompok
untuk menulis isi gambar secara Estafet yaitu menulis secara
bergantian berkeliling searah jarum jam sehingga membentuk
paragraf deskripsi dan selesai dalam waktu yang telah diberikan
oleh guru. Setelah selesai, guru mencatat kelompok yang tercepat
menyelesaikan paragraf deskripsinya. Setelah semua kelompok
selesai mengerjakan LKPD kelompok, masing-masing kelompok
memajang LKPD nya di atas meja kelompok, dan setiap kelompok
yang lain berkeliling sesuai jarum jam membacakan hasil yang
telah dikerjakan. Setelah siswa membacakan hasil kerja
kelompoknya, guru mengumpulkan LKPD dan memeriksa hasil
pekerjaan kelompok tersebut. Guru menyimpulkan hasil diskusi
dan memberikan penghargaan berupa tepukan dan pujian kepada
kelompok yang terbaik.

Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran hari ini. Guru
dan siswa merefleksi hasil kegiatan pembelajaran hari ini. Guru

memberikan pekerjaan rumah, serta memberikan pesan-pesan
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moral, kemudian guru menutup pembelajaran  dengan
mengucapkan Alhamdulillah.

Pertemuan Ketiga Siklus 1

Pertemuan ketiga dilaksanakan 30 Maret 2023. Indikator

yang diharapkan tercapai pada pertemuan ini yaitu menuliskan
dan mendeskripsikan peristiwa, keadaan, dan suasana isi gambar
dalam bentuk paragraf deskripsi (Arti dan ciri-ciri paragraf
deskripsi) secara Estafet. Mengembangkan kemampuan menulis
sesuai dengan EYD Bahasa Indonesia serta penggunaan tanda baca
yang benar.

Pertama guru memberi salam dan berdoa sebelum belajar.
Kemudian guru mengabsen siswa. Setelah mengabsen guru
memberikan semangat dan motivasi kepada siswa agar siswa
berani menjawab pertanyaan dengan memberikan pertanyaan
terkait materi yang akan dipelajari. Selanjutnya guru
menyampaikan tujuan pembelajaran, kemudian guru menjelaskan
materi pelajaran yang akan dipelajari. Pada bagian inti, guru
mengajak siswa untuk melihat suasana keadaan di sekitar kelas.
Kemudian guru memperlihatkan gambar dan mengaitkan suasana
dan gambar yang telah di amati, kemudian guru mengajak siswa
untuk mendeskripsikan suatu gambar yang bertemakan lingkungan
dan kegiatan serta suasana. Guru mengajak siswa untuk

mengeluarkan pendapat mengenai gambar yang diamati.
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Kemudian, siswa mengumpukan informasi yang disampaikan
mengenai gambar. Selanjutnya, setelah guru menjelaskan semua
mengenai materi yang di ajarkan, guru membentuk 6 kelompok
secara heterogen. Guru membagi LKPD ke setiap kelompok, setiap
kelompok mengamati gambar dan mendiskusikan dengan teman
kelompoknya. Setelah itu, guru menyiapkan semua kelompok
untuk menulis isi gambar secara Estafet yaitu menulis secara
bergantian berkeliling searah jarum jam sehingga membentuk
paragraf deskripsi dan selesai dalam waktu yang telah diberikan
oleh guru. Setelah selesai, guru mencatat kelompok yang tercepat
menyelesaikan paragraf deskripsinya. Setelah semua kelompok
selesai mengerjakan LKPD kelompok, masing-masing kelompok
memajang LKPD nya di atas meja kelompok, dan setiap kelompok
yang lain berkeliling sesuai jarum jam membacakan hasil yang
telah dikerjakan. Setelah siswa membacakan hasil kerja
kelompoknya, guru mengumpulkan LKPD dan memeriksa hasil
pekerjaan kelompok tersebut. Guru menyimpulkan hasil diskusi
dan memberikan penghargaan berupa tepukan dan pujian kepada
kelompok yang terbaik.

Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran hari ini. Guru
dan siswa merefleksi hasil kegiatan pembelajaran hari ini. Guru
memberikan pekerjaan rumah, serta memberikan pesan-pesan

moral, kemudian guru menutup pembelajaran  dengan
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mengucapkan Alhamdulillah.
4) Pertemuan Keempat Siklus 11
Pertemuan keempat dilaksanakan pada tanggal 31 Maret 2023.
Pertama guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam,
lalu mengecek kehadiran siswa kemudian mengecek kesiapan
siswa dan menginstruksikan untuk siswa menyiapkan alat tulis.

Setelah  semua siswa sudah siap dan rapih, guru
membagikan tes Siklus Il yang harus dikerjakan oleh semua siswa.
Siswa tidak dibiarkan untuk menyontek dan bekerjasama dengan
teman yang lainnya, dan waktu yang diberikan sampai alarm
pergantian pelajaran berbunyi.

Kegiatan Evaluasi siklus 1l berjalan dengan lancar dan
tertib. Dan hasilnya dikumpul tepat waktu pada waktu yang telah
ditentukan. Setelah semua siswa mengumpulkan lembar
jawabannya, guru menutup pelajaran dengan mengucapkan
Alhamdulillah dan salam.

c. Hasil Observasi Tindakan Siklus 11
Berikut adalah data dari hasil observasi siklus Il yang digunakan
untuk mengetahui seberapa jauh penerapan Metode Estafet Writing pada
siswa kelas IV SD Inpres Tela dan Merpati Kecamatan Bantaeng
Kabupaten Bantaeng yaitu sebagai berikut:

Tabel. 4.6 Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa dalam
Pembelajaran pada siklus 11

| No| Aspek yang diamati | Pertemuan ke- |  Persentase
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(%)

98,6%

Siswa yang hadir pada saat 23
proses pembelajaran.

2. | Siswa yang aktif dalam proses| 16 19 | 22
pembelajaran

»wm-

79,1%

pada saat proses pembelajaran

3. | siswa yang tertib dan disiplin | 16 20 | 22 80,5%

4. | Siswa yang ikut mengerjakan | 15 18 | 22
Tugas

76,3%

5. | Siswa yang konsentrasi 17 19 | 20
dalam proses pembelajaran

77,7%

—unwCcrXTw

6. | Siswa yang tertarik pada 17 20 | 21
Metode pembelajaran Estafet
Writing

80,5%

7. | Siswa yang melakukan 4 2 0 8,3%
kegiatan lain pada saat proses
pembelajaran berlangsung
(ribut, bermain, mengganggu
teman, keluar masuk kelas)

Sumber : Hasil Olah Data Siklus 11

Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh penilaian mengenai aktivitas
belajar murid pada siklus 1I, yaitu dari 24 siswa kelas IV SD Inpres
Teladan Merpati Kecamatan Bantaeng Kabupaten Bantaeng yang
diobservasi terkait aspek-aspek aktivitas belajar hasilnya dapat dijelaskan
dalam skala deskriptif sebagai berikut; Siswa yang hadir pada saat proses
pembelajaran sebesar 98,6%; Siswa yang Yyang aktif dalam proses
pembelajaran sebesar 79,1%; Siswa yang tertib dan disiplin pada saat
proses pembelajaran sebesar 80,5%; Siswa yang ikut mengerjakan tugas
sebesar 76,3%; Siswa yang konsentrasi dalam proses pembelajaran sebesar
77,7%; Siswa yang tertarik pada metode pembelajaran Estafet Writing
sebesar 80,5%; Siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat proses
pembelajaran berlangsung (ribut, bermain, mengganggu teman, keluar

masuk kelas) sebesar 8,3%.
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Adapun data hasil analisis deskriptif secara kuantitatif skor hasil

belajar Bahasa Indonesia pada siswa kelas IV SD Inpres Teladan Merpati

Kecamatan Bantaeng Kabupaten Bantaeng akhir siklus Il dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel.4. 7 Statistik Skor Hasil Belajar Murid pada siklus 11

Statistik Nilai Statistik
Subjek 24
Nilai ldeal 100
Nilai Tertinggi 100
Nilai Terendah 50
Rentan Nilali 50
Nilal rata-rata 84,71

Sumber: Hasil Olah Data Siklus Il

Tabel tersebut menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil belajar siswa

Kelas IV SD Inpres Teladan Merpati Kecamatan Bantaeng Kabupaten

Bantaeng melalui Metode Estafet Writing pada siklus Il sebesar 84,71.

Skor yang dicapai responden dengan skor tertiggi 100 dan skor terendah

50. Adapun distribusi frekuensi nilai hasil belajar siswa siklus Il yaitu:

Tabel.4.8 Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Hasil Belajar
Menulis Karangan Deskripsi pada Tes Akhir Siklus 11

No Nilai Kategori Frekuensi Persentase
1 85-100 Sangat Tinggi 19 79,1%
2 70-84 Tinggi 3 12,5%
3 55-84 Sedang 2 8,3%
4 46-54 Rendah 0 0%
5 0-45 Sangat 0 0%
Rendah
Jumlah 24 100

Sumber: Hasil Olah Data Siklus Il

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa 19 orang siswa atau 79,1%

berada pada kategori sangat tinggi, 3 orang siswa atau 12,5% berada pada
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kategori tinggi, 2 orang siswa atau 8,3% berada pada kategori sedang,
tidak ada siswa atau 0% berada pada kategori rendah, tidak ada atau 0%
berada pada kategori sangat rendah.

Tabel. 4.9 Deskripsi Ketuntasan Belajar dengan Metode Estafet

Writing Siswa Kelas IV SD Inpres Teladan Merpati
Kecamatan Bantaeng Kabupaten Bantaeng pada Tes

Akhir Siklus 11
No Nilai Kategori Frekuen Persentase
Si (%)
1 0-69 Tidak 2 8,3%
Tuntas
2 70 - 100 Tuntas 2 91,6%
Jumlah 24 100

Sumber : Hasil Olah Data Siklus 11

Berdasarkan tabel tersebut, dari 24 siswa terdapat 8,3% siswa yang
belum tuntas belajar dan 91,6% siswa yang tuntas belajar. Hal ini berarti
ketuntasan belajar pada siklus Il tercapai secara klasikal karena jumlah

siswa yang sudah mencapai lebih dari 80%.

d. Hasil Evaluasi Siklus 11

Tabel.410 Penilaian Kemampuan Menulis Estafet Siswa Kelas 1V SD
Inpres Teladan Merpati Kecamatan Bantaeng Kabupaten
Bantaeng Siklus 1

Cerita sesuai Penggunaan
NO Nama Siswa isi gambar tanda - tanda | Penggunaan
dalam bentuk | baca dalam huruf Jumlah Prosentase
paragraf menulis. Kapital
deskripsi
1 ZFM 4 3 4 11 91,66
2 MRA 4 3 3 10 83,33
3 MA 3 2 1 6 50
4 M 3 3 3 9 75
5 MA 4 3 4 11 91,66
6 MNA 4 3 3 10 83,33
7 AA 4 3 4 11 91,66
8 JAB 4 3 4 11 91,66
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9 AQM 3 3 3 9 75
10 MQA 4 3 3 10 83,33
11 MRR 4 3 4 11 91,66
12 AZS 4 4 4 12 100
13 RAF 4 3 3 10 83,33
14 NA 4 3 4 11 91,66
15 TAT 3 2 1 7 58,33
16 NN 4 2 3 9 75
17 NTR 4 3 3 10 83,33
18 AA 4 4 4 12 100
19 ANR 4 3 4 11 91,66
20 DMS 4 3 3 10 83,33
21 AF 4 3 3 10 83,33
22 NMS 4 4 4 12 100
23 KG 4 3 4 11 91,66
24 RAD 4 3 3 10 83,3

Jumlah 88 72 79 Rata-rata
Rata-rata hitung 3,66 3 3,29 84,71

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan
menulis Estafet siswa kelas IV pada siklus Il diperoleh rata-rata 84,71
dengan kategori Tuntas. Adapun rinciannya sebagai berikut.

Pada aspek cerita sesuai isi gambar dalam bentuk paragraf
deskripsi diperoleh data bahwa 20 orang siswa berada pada kategori baik
dengan persentase 83,3 untuk kategori baik 4 orang siswa dengan
persentase 16,6%.

Pada aspek penggunaan tanda baca dalam menulis diperoleh data
bahwa 3 orang siswa berada pada kategori mampu dengan persentase
12,5%. Untuk kategori mampu 18 orang siswa dengan persentase 75%.
Sedangkan untuk kategori sangat mampu 3 orang siswa dengan persentase
12,5%.

Selanjutnya aspek penggunaan huruf kapital diperoleh data bahwa
2 orang siswa berada pada kategori tidak mampu dengan persentase 8,3%.
Selain itu, untuk kategori mampu 11 orang siswa dengan persentase

45,8%. Sedangkan untuk kategori sangat mampu 11 orang siswa dengan
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persentase 45,8%.
Berdasarkan paparan tersebut dapat disimpulkan bahwa ketuntasan

belajar siswa pada siklus 11 sudah memenuhi KKM.

e. Refleksi Siklus 11

Pelaksanaan tindakan pada siklus Il pada dasarnya sama pada siklus I,
Tetapi kualitas pembelajaran menulis melalui metode Estafet Writing
pada siklus 1l mengalami peningkatan, hal ini terlihat dari tercapainya
sejumlah indikator yang telah ditentukan. Ketercapaian indikator
tersebut meliputi meningkatnya keaktifan, perhatian serta konsentrasi
dan juga minat dan motivasi siswa dalam proses pembelajaran.
Sementara itu, segala kekurangan yang ditemui dalam siklus | dapat
diatasi dengan baik oleh guru pada siklus Il. Pada siklus 1l siswa lebih
aktif selama proses pembelajaran, siswa memperhatikan penjelasan
guru dan memiliki semangat dan motivasi yang tinggi dalam
pembelajaran. Fokus, keaktifan dan semangat siswa lebih meningkat
sebab guru menjelaskan materi dengan menarik. Guru menjelaskan
materi sambil memberi game kepada siswa serta memberikan lolucon
agar suasana kelas tidak tegang dan siswa pun tidak tegang dalam
belajar sehingga siswa tambah semangat untuk belajar.

Berdasarkan data di atas, maka dapat dilihat bahwa pencapaian
ketuntasan hasil belajar murid kelas IV SD Inpres Teladan Merpati
Kecamatan Bantaeng Kabupaten Bantaeng Memperoleh nilai 70 atau

lebih banyaknya siswa yang mencapai nilai tersebut sebanyak 22 orang
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siswa atau 91,6%. Pembelajaran penelitian ini dianggap selesai, apabila

dikaitkan dengan indikator kinerja sudah berada pada rata-rata 81,1

kategori baik. Pencapaian hasil belajar hasil belajar menulis siklus |

dan 1l sesuai kinerja keberhasilan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel. 4.11 Presentasi Pencapaian Hasil Belajar Menulis Siklus

Sikllu(sJlaln : KKM Tidak Tuntas Persentase  |Kategori
Tuntas
I 70 18 6 25% Kurang
Baik
I 70 2 22 91,6% Sangat
Baik

Sumber : Hasil Olah Data Siklus | dan Siklus 11

Adapun diagram batang dari hasil belajar siklus I dan siklus 11

dengan penerapan metode Estafet Writing adalah sebagai berikut
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DIAGRAM BATANG KETUNTASAN BELAJAR SISWA SIKLUS | DAN

SIKLUS Il
100% -
90% -
80% -
70% - B Persentase Ketuntasan Belajar
Siswa
60% - )
M Persentase Ketidak Tuntasan

50% 17 Belajar Siswa
40% V

e
30% -
20% A
10% -

0% T f
Siklus | Siklus 11

Gambar Diagram Batang Ketuntasan Belajar Siswa Siklus | dan Siklus 11

Berdasarkan diagram batang ketuntasan belajar siswa pada siklus |
dan siklus I1 tersebut, maka dapat dikatakan bahwa Pada Kategori siklus I
menunjukan bahwa berdasarkan hasil analisis pada siklus I, maka
presentase ketuntasan belajar setelah diterapkan metode pembelajaran
Estafet Writing pada siklus | dapat dilanjutkan pada siklus I1

Setelah melaksanakan proses pembelajaran dengan penerapan
Metode Pembelajaran Estafet Writing dari siklus I ke siklus Il hasil belajar
Bahasa Indonesia Kelas IV SD Inpres Teladan Merpati Kecamatan

Bantaeng Kabupaten Bantaeng mengalami peningkatan.
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B. Pembahasan
1. Siklus |

Berdasarkan indikator yang telah diterapkan yakni indikator
keberhasilan dalam penelitian ini meliputi indikator proses dan hasil dalam
penerapan Metode Estafet Writing. Penelitian ini dikatakan berhasil apabila
tes hasil belajar siswa menunjukkan adanya peningkatan dari siklus | ke siklus
Il dan dinyatakan tuntas. Siswa dinyatakan tuntas belajar apabila memperoleh
skor minimal 70 dari skor ideal yakni 100 dan tuntas klasikal 80% dari jumlah
murid telah tuntas belajar. Ketuntasan individu digunakan untuk menentukan
ketuntasan secara klasikal, sedangkan ketuntasan digunakan untuk
menentukan keberlangsungan penelitian tindakan kelas disiklus selanjutnya.
Nilai KKM siswa kelas 1V SD Inpres Teladan Merpati Kecamatan Bantaeng
Kabupaten Bantaeng yaitu 70.

Pada pelaksanaan siklus I, aktivitas siswa yang diperoleh belum sesuai
tujuan yang ingin dicapai. Rendahnya aktivitas siswa dapat dapat dilihat dari
hasil evaluasi dimana hanya terdapat 6 siswa dari 24 siswa secara keseluruhan
yang berhasil mencapai standar KKM yang sudah ditentukan terhadap
penugasan materi pelajaran. Berdasarkan data yang diperoleh dari tes siklus |
dapat dilihat bahwa kemampuan menulis paragraf deskripsi siswa dengan
Metode Estafet Writing siswa kelas IV SD Inpres Teladan Merpati Kecamatan
Bantaeng Kabupaten Bantaeng belum sesuai kriteria yang ditentukan, yakni
rata-rata yang harus diperoleh siswa dikelas adalah 80% dari jumlah siswa

yang mencapai nilai KKM 70. Sehingga data hasil penelitian pada siklus I
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dianggap belum meningkat, sebab rata-rata yang dicapai hanya 25% dari 24
jumlah siswa. Kebanyakan siswa yang menulis tidak dalam bentuk paragraf
deskripsi sehingga kemampuan menulis dalam menulis paragraf deskripsi
tidak terpenuhi.

Menulis paragraf deskripsi dengan mengamati gambar menggunakan
metode Estafet Writing dapat dikatakan lebih menekankan pada dimensi
ruang. Walaupun pada siklus | belum terjadi peningkatan kemampuan menulis
karangan deskripsi, belum mencapai indikator yang telah ditetapkan, jadi
dapat disimpulan bahwa siklus | belum berhasil dan perlu dilanjutkan ke
siklus 11
2. Siklus 11

Pelaksanaan siklus I1I, aktivitas siswa lebih dioptimalkan. Sesuai
dengan hasil tes yang telah dilaksanakan pada siklus Il hasil yang diperoleh
adalah 22 jumlah siswa atau 91,6%. Hasil belajar siswa mengalami
peningkatan dari 2 siswa atau 8,3% menjadi 91,6% atau 22 siswa yang
berhasil mencapai nilai KKM.

Penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan
menggunakan metode pembelajaran Estafet Writing dalam peningkatan
kemampuan menulis paragraf deskripsi siswa kelas 1V SD Inpres Teladan
Merpati Kecamatan Bantaeng Kabupaten Bantaeng sudah mendapat hasil yang
maksimal sebab indikator keberhasilan telah tercapai dengan baik atau

mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata 81,1 dari 24 siswa.
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SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat di uraikan sebagai
berikut.

1. Hasil belajar menulis siswa kelas IV SD Inpres Teladan Merpati
Kecamatan Bantaeng Kabupaten Bantaeng melalui metode pembelajaran
Estafet Writing mengalami peningkatan. Dapat dilihat pada hasil belajar
siswa yakni perolehan rata-rata skor hasil belajar siswa pada siklus | 64,4.
Pada siklus Il, rata-rata skor hasil belajar siswa mengalami peningkatan
menjadi 81,1. Berada pada kategori dari tinggi skor ideal 100.

2. Ketuntasan belajar menulis siswa dengan metode Estafet Writing siswa
kelas IV SD Inpres Teladan Merpati Kecamatan Bantaeng Kabupaten
Bantaeng mengalami peningkatan. Pada siklus I, dari 6 jumlah siswa atau
25% siswa mencapai ketuntasan belajar, sedangkan pada siklus I
sebanyak 22 jumlah siswa atau 91,6% siswa mencapai ketuntasan belajar
dan ketuntasan belajar Klasikal tercapai. Terjadi peningkatan aktivitas
belajar siswa melalui metode pembelajaran Estafet Writing yang ditandai
dengan meningkatnya kemampuan siswa dalam menulis sesuai dengan
hasil observasi selama proses tindakan kelas dilaksanakan.

3. Penilaian Kemampuan Menulis Estafet Siswa Kelas IV SD Inpres Teladan
Merpati Kecamatan Bantaeng Kabupaten Bantaeng Siklus | diperoleh rata-

rata 52,21 dengan kategori tidak tuntas. Sedangkan penilaian Kemampuan
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Menulis Estafet Siswa Kelas IV SD Inpres Teladan Merpati Kecamatan
Bantaeng Kabupaten Bantaeng Siklus | diperoleh rata-rata 84,71 dengan
kategori Tuntas.
B. Saran
Adapun saran yang perlu disampaikan dari hasil penelitian ini, adalah
sebagai berikut:

1. Para pembina pendidikan sebaiknya memberikan sosialisasi tentang
penerpan metode Estafet Writing kepada guru sekolah dasar.

2. Guru disarankan untuk menerapkan pembelajaran menulis dengan metode
Estafet Writing guna untuk meningkatkan hasil belajar siswa terhadap
kemampuan menulis.

3. Peneliti lain disarankan untuk -mengembangkan penelitian ini dengan
menerapkan pembelajaran bahasa indonesia melalui metode Estafet

Writing terutama pada pembelajaran menulis.
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MODUL AJAR BAHASA INDONESIA

SIKLUS |
NAMA Pd JENJANG SD/IV | BAHASA
SEKOLAH INDONESIA
Asal Sekolah | SD Mapel BAHASA INDONESIA
Alokasi 2JP Jumlah Peserta | 24
Waktu didik
Profil Bernalar Model Tatap Muka
Pancasila tinggi Pembelajaran
yang Kerjasama
berkaitan Percaya diri
Mandiri.
Fase Fase B Elemen Menulis
Tujuan
Pembelajaran Melalui  metode menulis estafet, Peserta didik dapat

menguraikan cerita ciri -ciri dan penggunaan benda sesuai
gambar dalam Dbentuk deskripsi dengan bernalar Kkritis,
kerjasama ,percaya diri dan mandiri.

Kata Kunci Bernalar tinggi, kerjasama, percaya diri dan mandiri

Deskripsi e Kegiatan peserta didik mengamati gambar yang sudah

umum disiapkan guru kemudian peserta didik secara

Kegiatan bergantian atau estafet menuliskan cerita sesuai gambar
dalam bentuk deskripsi.

Materi ajar, e Materi menulis Cerita dalam bentuk paragraf deskripsi.

alat dan e Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI )

bahan deskripsi berarti Pemaparan atau penggambaran dengan
kata-kata secara jelas dan terperinci. Tujuannya
membuat pembaca atau pendngar turut merasakan atau
membayangkan ciri-ciri , keadaan atau situasi objek

Sarana yang dijelaskan. Ciri-ciri paragraf deskripsi antara lain:

Prasarana (a) Berisi penggambaran tentang sesuatu secara

terperinci. (b) Berisi penjelasan ciri-ciri fisik atau
situasi seperti warna ukuran, bentuk dan keadaan. (c)
Dapat menimbulkan kesan pada indera pembaca.

Alat dan bahan buku cetak Bahasa Indonesia dan
LKPD

Presentase, peserta didik dapat menggunakan LKPD
untuk mengamati gambar dan memajang  hasil
pekerjaan kelompoknya di meja kelompok dengan
percaya diri , kemudian bisa menuliskan cerita dalam
bentuk deskripsi secara mandiri pada teks evaluasi.
Ruang kelas dengan pengaturan tempat individu.

Buku cetak
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MODUL AJAR BAHASA INDONESIA SD

Nama Penyusun : FAUZIAH NUR ISLAMIAH Mata Pelajaran : Bahasa
Indonesia
Asal Sekolah : SD Inpres Teladan Merpati  Kelas : IV (Empat)

Indikator Pencapaian Tujuan Pembelajaran :

Setelah Pembelajaran ini, Peserta didik dapat :
e Menceritakan ciri - ciri dan penggunaan benda sesuai gambar dalam

bentuk deskripsi.
Alokasi waktu . 1 x pertemuan 4 JP
Target Peserta didik : Peserta didik regular
Kegiatan Pembelajaran Utama
e Pengaturan peserta didik . individu
e Metode : Ceramah, mengamati,
diskusi dan penugasan
Asesmen
e Cara menilai ketercapaian Pembelajaran  : Individu
Jenis Asesmen . Penugasan

*  Pengetahuan ( Kemampuan peserta didik dalam menceritakan gambar
perjalanan dalam bentuk teks deskripsi )

KEGIATAN PEMBELAJARAN
Persiapan Alternatif kegiatan | :
z. Guru menyiapkan alat peraga dan LKPD
Alternatif kegiatan 2 :
aa. Guru dan peserta didik membaca 5 menit di sudut

baca.
Pendahuluan bb. Guru dan peserta didik memberi salam dan berdoa
(10 menit) sebelum belajar

cc. Merapikan tempat duduk dan menanyakan kesiapan
peserta didik belajar.

dd. Guru mengabsen peserta didik

ee. Apersepsi  (menanyakan materi  yang lalu
dihubungkan dengan materi sekarang)

ff. Menyampaikan tujuan dan langkah - langkah
kegiatan pembelajaran serta penilaian.

gg. Ice Break “ Bertepuk tangan 1 kali, 2 kali dan 3 kali

)

Inti e Peserta didik mengamati gambar yang disiapkan
(120 menit) guru.
e Guru dan peserta didik Tanya jawab mengenai isi
gambar

e Peserta didik mengumpulkan informasi yang di
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sampaikan guru Mengenai cara menuliskan cerita
ciri-ciri dan penggunaan benda dalam bentuk
deskripsi (arti dan ciri-ciri paragraf deskripsi serta
cara menulis estafet.

Peserta didik secara bergantian menuliskan isi
gambar dalam bentuk paragraf deskripsi.

Guru membentuk kelompok 4 kelompok secara
heterogen

Guru membagi LKPD ke setiap kelompok.

Setiap anggota kelompok mengamati gambar dan
mendiskusikannya.

Setelah itu, Guru menyiapkan semua kelompok
untuk berlomba menuliskan isi gambar secara estafet
dalam bentuk deskripsi dalam waktu yang di
tentukan guru.

Setelah selesai, guru mencatat kelompok yang
tercepat menyelesaikan paragraf deskripsinya.
Setelah selesai, setiap kelompok memajang LKPD
nya di atas meja kelompok, dan setiap kelompok
yang lain berkeliling sesuai jarum jam membaca
cerita deskripsi kelompok tersebut dan menuliskan
komentar di setiap LKPD yang di jumpainya.

Setelah semua Peserta didik berkeliling membaca
dan menuliskan komentar, guru mengumpulkan
LKPD dan juga memeriksa hasil pekerjaan
kelompok tersebut.

Guru menyimpulkan hasil disukusi dan meberikan
penghargaan Berupa tepukan dan pujian kepada
kelompok yang terbaik.

Penutup
( 10 menit)

Guru dan peserta didik menyimpulkan pembelajaran
hari ini.

Peserta didik menyelesaikan evaluasi

Guru dan peserta didik merefleksikan hasil kegiatan
pembelajaran hari ini .

Peserta didik menulis PR dalam bentuk pengayaan
yang sudah sangat mampu menulis paragraf
deskripsi dan perbaikan yang belum paham betul
paragraf deskripsi sebagai tindak Lanjut guru.

Guru menyampaikan materi esok harinya.

Guru menyampaikan pesan - pesan moral kepada
peserta didik ( Rajinlah belajar dan selalu hormat
kepada Orang tua )

Pembelajaran di tutup dengan mengucapkan
Alhamdulillah.
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Refleksi Guru
1. Bagaimana menciptakan proses belajar yang efektif ?
2. Bagaimana menciptakan suasana diskusi yang kondusif ?
3. Bagaimana mengatasi masalah yang ada ?

Soal :
1. Amatilah gambar di bawah ini !

:"-,u ] Ceritakan ciri - ciri dan penggunaan benda
= |} gambar di samping dalam bentuk
pa ;

deskripsi !

Kunci Jawaban
1. Benda tersebut bernama panci, ciri - cirinya alasnya berbentuk

lingkaran, tempatnya berbentuk tabung, tutupnya berbentuk

lingkaran dan memiliki dua pegangan supaya aman jika panas,

panci

dapat menghantarkan panas jika di beri kalor. Panci di
gunakan untuk memasak nasi, memasak air, memasak sayur, dan
memasak segala makanan.

Pedoman penskoran :
Skor soal nomor 1 =10
Skor keeseluruhan : 10 x 100 = 100
10

Refleksi SISWA
Dapatkah saya berproses belajar yang efektif ?
Dapatkah saya menciptakan suasana diskusi yang kondusif ?
3. Apakah saya bisa menjelaskan dan mengidentifikasi tokoh perumusan
pancasila ?

A

DAFTAR PUSTAKA
Indradi.A dan Purwahida Rahmah,2022. Bahasa Indonesia 4 Untuk
SD/MI Kelas 1V. Jakarta Erlangga.

BAHAN PENGAMATAN PESERTA DIDIK

Gambar benda
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BAHAN LINGKUNGAN SEKITAR SEKOLAH
Gambar Benda

KEGIATAN PENGAYAAN

Carilah benda - benda dapur yang ada di rumahmu, kemudian tulislah ciri dan
penggunaan benda tersebut !

b
Amatilah gambar di bawah ini !
britakan ciri - ciri dan penggunaan benda gambar di samping dalam bentuk
paragraf deskripsi !

Bantaeng, Maret 2023

Guru Mata Pelajaran Peneliti
Hasniati, S.Pd.,.M.M Fauziah Nur Islamiah
NIP. 19781230 200701 2 014 NIM (105401123619)
Mengetahui,

Kepala Sekolah

Hasnah,S.Pd..M.M
NIP. 19640524 198306 2 001
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LKPD

Nama Sekolah . SD INPRES TELADAN MERPATI
Kelas i \V/

Fase . B

Hari / Tanggal

Waktu : 20 menit

Petunjuk

1. Amatilah gambar di bawah ini !

2. Diskusikanlah ciri - ciri dan penggunaan benda di atas dalam paragraf
Deskripsi !

3. Setiap anggota kelompok menulis secara estafet bersamaan dengan kelompok
yang lain.

4. Setelah selesai, pajanglah di atas mejamu untuk diberikan komentar oleh
kelompok lain dengan menulis di kertas POS It dan di tempel pada LKPD

bagian bawah
D

/
\D Paragraf Deskripsi.

shutterstock.com - 2048785199

Cangkul
/
\_/
Kelompok :
Ketua
Anggota :
% Nilai
Paraf
Guru
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LKPD

Nama Sekolah . SD INPRES TELADAN MERPATI
Kelas i \V/

Fase . B

Hari / Tanggal

Waktu . 20 menit

Petunjuk

1. Amatilah gambar di bawah ini !

2. Diskusikanlah ciri - ciri dan penggunaan benda di atas dalam paragraf
Deskripsi !

3. Setiap anggota kelompok menulis secara estafet bersamaan dengan kelompok
yang lain.

4. Setelah selesai, pajanglah di atas mejamu untuk diberikan komentar oleh
kelompok lain dengan menulis di kertas POS It dan di tempel pada LKPD

bagian bawah
LD

/
\D Paragraf Deskripsi.

Pancing ikan
/
Kelompok : —
Ketua Nilai
Anggota :
Paraf
Guru
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LKPD

Nama Sekolah . SD INPRES TELADAN MERPATI
Kelas i \V/

Fase . B

Hari / Tanggal

Waktu : 20 menit

Petunjuk

1. Amatilah gambar di bawah ini !

2. Diskusikanlah ciri - ciri dan penggunaan benda di atas dalam paragraf
Deskripsi !

3. Setiap anggota kelompok menulis secara estafet bersamaan dengan kelompok
yang lain.

4. Setelah selesai, pajanglah di atas mejamu untuk diberikan komentar oleh
kelompok lain dengan menulis di kertas POS It dan di tempel pada LKPD

bagian bawah
W

/
\D Paragraf Deskripsi.

Traktor
/
\/
Kelompok :
Ketua —
Anggota : Nilai
Paraf
Guru
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LKPD

Nama Sekolah . SD INPRES TELADAN MERPATI
Kelas i \V/

Fase . B

Hari / Tanggal

Waktu : 20 menit

Petunjuk

1. Amatilah gambar di bawah ini !

2. Diskusikanlah ciri - ciri dan penggunaan benda di atas dalam paragraf
Deskripsi !

3. Setiap anggota kelompok menulis secara estafet bersamaan dengan kelompok
yang lain.

4. Setelah selesai, pajanglah di atas mejamu untuk diberikan komentar oleh
kelompok lain dengan menulis di kertas POS It dan di tempel pada LKPD

bagian bawah
D

(5
Paragraf Deskripsi.

%
\_/
Kelompok :
Ketua
Anggota :
% Nilai
Paraf
Guru
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MODUL AJAR BAHASA INDONESIA

SIKLUS I
NAMA Pd JENJANG SD/IV | BAHASA
SEKOLAH INDONESIA
Asal Sekolah | SD Mapel BAHASA INDONESIA
Alokasi 2JP Jumlah Peserta | 24
Waktu didik
Profil Bernalar Model Tatap Muka
Pancasila tinggi Pembelajaran
yang Kerjasama
berkaitan Percaya diri
Mandiri.
Fase Fase B Elemen Menulis
Tujuan
Pembelajaran Melalui  metode menulis estafet, Peserta didik dapat

menguraikan cerita keadaan isi

gambar dalam bentuk

deskripsi dengan bernalar kritis, kerjasama ,percaya diri dan

mandiri.
Kata Kunci Bernalar tinggi, kerjasama, percaya diri dan mandiri
Deskripsi e Kegiatan peserta didik mengamati gambar yang sudah
umum disiapkan guru kemudian peserta didik secara
Kegiatan bergantian atau estafet menuliskan cerita sesuai gambar
dalam bentuk deskripsi.
Materi ajar, e Materi menulis Cerita dalam bentuk paragraf deskripsi.
alat dan e Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI )
bahan deskripsi berarti Pemaparan atau penggambaran dengan
kata - kata secara jelas dan terperinci. Tujuannya
membuat pembaca atau pendngar turut merasakan atau
membayangkan ciri - ciri , keadaan atau situasi objek
Sarana yang dijelaskan.Ciri - ciri paragraf deskripsi antara lain:
Prasarana (a) Berisi penggambaran tentang sesuatu secara

terperinci. (b) Berisi penjelasan ciri - ciri fisik atau
situasi seperti warna ukuran, bentuk dan keadaan. (c)
Dapat menimbulkan kesan pada indera pembaca.

Alat dan bahan buku cetak Bahasa Indonesia dan
LKPD

Presentase, peserta didik dapat menggunakan LKPD
untuk mengamati gambar dan memajang  hasil
pekerjaan kelompoknya di meja kelompok dengan
percaya diri , kemudian bisa menuliskan cerita dalam
bentuk deskripsi secara mandiri pada teks evaluasi.
Ruang kelas dengan pengaturan tempat individu.

Buku cetak
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MODUL AJAR BAHASA INDONESIA SD

Nama Penyusun : FAUZIAH NUR ISLAMIAH Mata Pelajaran : Bahasa
Indonesia

Asal Sekolah : SD Inpres Teladan Merpati  Kelas IV (
Empat )

Indikator Pencapaian Tujuan Pembelajaran :

Setelah Pembelajaran ini, Peserta didik dapat :
e Menceritakan keadaan isi gambar dalam bentuk deskripsi.

Alokasi waktu
Target Peserta didik

Kegiatan Pembelajaran Utama

1 x pertemuan 4 JP
. Peserta didik regular

e Pengaturan peserta didik . individu
e Metode : Ceramah, mengamati,
diskusi dan
penugasan
Asesmen :
e Cara menilai ketercapaian Pembelajaran ~ : Individu
Jenis Asesmen . Penugasan

*  Pengetahuan (Kemampuan peserta didik dalam menceritakan keadaan
isi gambar perjalanan dalam bentuk teks deskripsi)

KEGIATAN PEMBELAJARAN

Persiapan

Alternatif kegiatan | :

Guru menyiapkan alat peraga dan LKPD

Alternatif kegiatan 2 :

Guru dan peserta didik membaca 5 menit di sudut
baca.

Pendahuluan

Guru dan peserta didik memberi salam dan berdoa

(10 menit) sebelum belajar
o Merapikan tempat duduk dan menanyakan kesiapan
peserta didik belajar.
e Guru mengabsen peserta didik
e Apersepsi  (menanyakan  materi yang lalu
dihubungkan dengan materi sekarang)
e Menyampaikan tujuan dan langkah-langkah kegiatan
pembelajaran serta penilaian.
e Ice Break “ Bertepuk tangan 1 kali, 2 kali dan 3 kali )
Inti e Peserta didik mengamati gambar yang disiapkan guru.
(120 menit ) e Guru dan peserta didik Tanya jawab mengenai isi

gambar
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Peserta didik mengumpulkan informasi yang di
sampaikan guru Mengenai cara menuliskan cerita
keadaan isi gambar dalam Bentuk deskripsi ( arti dan
ciri - ciri paragraf deskripsi serta cara Menulis
estafet.

Peserta didik secara bergantian menuliskan isi gambar
dalam bentuk paragraf deskripsi.

Guru membentuk kelompok 8 kelompok secara
heterogen

Guru membagi LKPD ke setiap kelompok.

Setiap anggota kelompok mengamati gambar dan
mendiskusikannya.

Setelah itu, Guru menyiapkan semua kelompok untuk
berlomba menuliskan isi gambar secara estafet dalam
bentuk deskripsi dalam waktu yang di tentukan guru.

Setelah selesai, guru mencatat kelompok yang
tercepat menyelesaikan paragraf deskripsinya.

Setelah selesai, setiap kelompok memajang LKPD
nya di atas meja kelompok, dan setiap kelompok yang
lain berkeliling sesuai jarum jam membaca cerita
deskripsi  kelompok tersebut dan menuliskan
komentar di setiap LKPD yang di jumpainya.

Setelah semua Peserta didik berkeliling membaca dan
menuliskan komentar, guru mengumpulkan LKPD
dan juga memeriksa hasil pekerjaan kelompok
tersebut.

Guru menyimpulkan hasil disukusi dan meberikan
penghargaan Berupa tepukan dan pujian kepada
kelompok yang terbaik.

Penutup
( 10 menit)

Guru dan peserta didik menyimpulkan pembelajaran
hari ini.

Peserta didik menyelesaikan evaluasi

Guru dan peserta didik merefleksikan hasil kegiatan
pembelajaran hari ini .

Peserta didik menulis PR dalam bentuk pengayaan
yang sudah sangat mampu menulis paragraf deskripsi
dan perbaikan yang belum paham betul paragraf
deskripsi sebagai tindak Lanjut guru.

Guru menyampaikan materi esok harinya.

Guru menyampaikan pesan - pesan moral kepada
peserta didik (Rajinlah belajar dan selalu hormat
kepada Orang tua )

Pembelajaran  di  tutup  dengan  membaca
Alhamdulillah.
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Refleksi Guru
1. Bagaimana menciptakan proses belajar yang efektif ?
2. Bagaimana menciptakan suasana diskusi yang kondusif ?
3. Bagaimana mengatasi masalah yang ada ?

ASESMEN FORMATIF
e Pengetahuan yang dinilai :
Kemampuan peserta didik dalam menulis cerita isi gambar dalam
bentuk paragraf deskripsi.
Soal :
1. Amatilah gambar di bawah ini !

J ~ Ceritakan keadaan isi gambar di
{ plng . t
RS dalam bentuk paragraf deskripsi !

-

Kunci Jawaban

1. Gambar di atas menggambarkan sebuah ruangan kelas, kursinya
terbalik,
sampahnya banyak berserakan, mejanya tidak teratur, buku -
buku
terlempar kesana kemari , kelas tersebut sangat jorok.

Pedoman penskoran :
Skor soal nomor 1 =10
Skor keeseluruhan : 10 x 100 = 100
10

Refleksi SISWA
1. Dapatkah saya berproses belajar yang efektif ?
2. Dapatkah saya menciptakan suasana diskusi yang kondusif ?
3. Apakah saya bisa menceritakan keadaan sesuai isi gambar dengan
paragraf Deskripsi !

DAFTAR PUSTAKA
Indradi.A dan Purwahida Rahmah,2022. Bahasa Indonesia 4 Untuk
SD/MI Kelas 1V. Jakarta Erlangga.

BAHAN PENGAMATAN PESERTA DIDIK

Keadaan kelas saat proses pembelajaran berlangsung
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BAHAN LINGKUNGAN SEKITAR SEKOLAH
Keadaan lingkungan sekolah

KEGIATAN PENGAYAAN

Amatilah keadaan semua ruangan rumahmu, kemudian ceritakan dengan paragraf deskripsi!

TXI=T7 YT 7 XV T YXE=TVIE=L=o T7 YI—

1. Amatilah gambar di bawah ini !

Né%p@\':

o

Ceritakan keadaan isi gambar di samping dalam bentuk paragraf

deskripsi !
Bantaeng, Maret 2023
Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran Peneliti

Hasniati, S.Pd..M.M Fauziah Nur
Islamiah

NIP. 19781230 200701 2 014 NIM
(105401123619)

Mengetahui,
Kepala Sekolah

Hasnah,S.Pd..M.M
NIP. 19640524 198306 2 001




Nama Sekolah
Kelas
Fase

Hari / Tanggal :

Waktu

Petunjuk
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LKPD

: SD INPRES TELADAN MERPATI
o AV
' B

: 20 menit

* Amatilah gambar di bawah ini !
* Diskusikanlah keadaan sesuai isi gambar dalam bentuk paragraf Deskripsi !
* Setiap anggota kelompok menulis secara estafet bersamaan dengan kelompok

yang lain.

* Setelah selesai, pajanglah di atas mejamu untuk diberikan komentar oleh

kelompok lain

dengan menulis di kertas POS It dan di tempel pada LKPD bagian bawah

Kelompok :
Ketua
Anggota :

Nilai

Paraf
Guru
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LKPD

Nama Sekolah . SD INPRES TELADAN MERPATI
Kelas i \V/

Fase . B

Hari / Tanggal :

Waktu : 20 menit

Petunjuk

* Amatilah gambar di bawah ini !
* Diskusikanlah keadaan sesuai isi gambar dalam bentuk paragraf Deskripsi !
* Setiap anggota kelompok menulis secara estafet bersamaan dengan kelompok
yang lain.
* Setelah selesai, pajanglah di atas mejamu untuk diberikan komentar oleh
kelompok lain

dengan menulis di kertas POS It dan di tempel pada LKPD bagian bawah

Paragraf Deskripsinya :

Kelompok :

Ketua
Anggota :
% Nilai
Paraf
Guru
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LKPD

Nama Sekolah . SD INPRES TELADAN MERPATI
Kelas i \V/

Fase . B

Hari / Tanggal :

Waktu : 20 menit

Petunjuk

* Amatilah gambar di bawah ini !
* Diskusikanlah keadaan sesuai isi gambar dalam bentuk paragraf Deskripsi !
* Setiap anggota kelompok menulis secara estafet bersamaan dengan kelompok
yang lain.
* Setelah selesai, pajanglah di atas mejamu untuk diberikan komentar oleh
kelompok lain

dengan menulis di kertas POS It dan di tempel pada LKPD bagian bawah

- 4 "B

Paragraf Des}

Kelompok :

Ketua ——

Anggota : Nilai
Paraf
Guru
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LKPD

Nama Sekolah . SD INPRES TELADAN MERPATI
Kelas i \V/

Fase . B

Hari / Tanggal :

Waktu : 20 menit

Petunjuk

* Amatilah gambar di bawah ini !
* Diskusikanlah keadaan sesuai isi gambar dalam bentuk paragraf Deskripsi !
* Setiap anggota kelompok menulis secara estafet bersamaan dengan kelompok
yang lain.
* Setelah selesai, pajanglah di atas mejamu untuk diberikan komentar oleh
kelompok lain

dengan menulis di kertas POS It dan di tempel pada LKPD bagian bawah

Paragraf deskripsinya :

Kelompok :

Ketua

Anggota : ——
Nilai
Paraf
Guru
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Rubrik Penilaian Kemampuan peserta didik dalam menulis cerita keadaan

sesuai isi gambar dalam bentuk deskripsi secara estafet.

NO

Aspek Penilaian

Indikator

Skor

Kriteria

Cerita sesuai isi gambar
dalam bentuk paragraf
deskripsi

erta didik sangat mampu menuliskan
Cerita sesuai isi gambar dalam bentuk
paragraf deskripsi

Sangat Mampu

erta didik mampu menuliskan Cerita
sesuai isi gambar dalam bentuk
paragraf deskripsi

Mampu

erta didik kurang mampu menuliskan
Cerita sesuai isi gambar dalam bentuk
paragraf deskripsi

Kurang Mampu

erta didik tidak mampu menuliskan
Cerita sesuai isi gambar dalam bentuk
paragraf deskripsi

Tidak Mampu

enggunaan tanda - tanda
baca dalam menulis.

Peserta didik sangat mampu
menggunakan tanda - tanda baca
dalam menulis

Sangat Mampu

erta didik mampu menggunakan tanda -
tanda baca dalam menulis

Mampu

Peserta didik kurang mampu
menggunakan tanda - tanda baca
dalam menulis

Kurang Mampu

erta didik tidak mampu menggunakan
tanda - tanda baca dalam menulis

Tidak Mampu

enggunaan huruf Kapital

erta didik sangat mampu menggunakan
huruf kapital dalam tulisan

Sangat Mampu

erta didik mampu menggunakan huruf
kapital dalam tulisan

Mampu

erta didik kurang mampu
menggunakan huruf kapital dalam
tulisan

Kurang Mampu

erta didik tidak mampu menggunakan
huruf kapital dalam tulisan

Tidak Mampu




Format Penilaian Kemampuan Siswa Dalam Menulis :
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NO Nama Siswa Cerita sesuai isi gambar pnggunaan tanda - tanda Penggunaan huruf
dalam bentuk paragraf baca dalam menulis. Kapital JML | Skor
deskripsi
SM M KM [ T™ SM M KM [ TM | sm M KM | ™™
@ ® @ @ @ ©) @O @ ® @ | O
1 ZFM
2 MRA
3 MA
4 M
5 MA
6 MNA
7 AA
8 JAB
9 AQM
10 MQA
11 MRR
12 AZS
13 RAF
14 NA
15 TAT
16 NN
17 NTR
18 AA
19 ANR
20 DMS
21 AF
22 NMS
23 KG
24 RAD
Pedoman penskoran: 12_ x 100 =100

12
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus | Pertemuan |

Berilah tanda (V) jika siswa melaksanakan indikator dibawah ini:

1.

2
3
4.
5
6
7

Siswa yang hadir pada saat proses pembelajaran

. Siswa yang aktif dalam proses pembelajaran

. Siswa yang tertib dan disiplin pada saat proses pembelajaran

Siswa yang ikut mengerjakanTugas

. Siswa yang konsentrasi dalam proses pembelajaran
. Siswa yang tertarik pada Metode pembelajaran Estafet Writing

. Siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat prosespembelajaran

berlangsung (ribut, bermain, mengganggu teman, keluar masuk kelas)

104

INDIKATOR YANG DIAMATI
ds 7 B 4 5 6
N Nama Siswa
©)
1 ZFM N
2 MRA N
3 MA \
4 M N
5 MA N
6 MNA ~
7 AA J B ) A Y
8 1B I I A A e A B
9 AQM
10 MQA v
11 MRR N
12 AZS A R A A B
13 RAF N
14 NA N N N
15 TAT N
16 NN v
17 NTR N
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23

ANR

DMS

AF

NMS

KG

RAD

18
19

20

21

22

23
24

Jumlah




Lembar Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus | Pertemuan 11
Berilah tanda (V) jika siswa melaksanakan indikator dibawah ini:

1.

2
3
4.
5
6
7

Siswa yang hadir pada saat proses pembelajaran

Siswa yang ikut mengerjakanTugas

berlangsung (ribut, bermain, mengganggu teman, keluar masuk kelas)

. Siswa yang aktif dalam proses pembelajaran

. Siswa yang konsentrasi dalam proses pembelajaran

. Siswa yang tertib dan disiplin pada saat proses pembelajaran

. Siswa yang tertarik pada Metode pembelajaran Estafet Writing
. Siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat prosespembelajaran
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INDIKATOR YANG DIAMATI

1 3 4 5 7
N Nama Siswa

0

1 ZFM N N \
2 MRA

3 MA \

4 M N

5 MA

6 MNA ~

7 AA N \ V V

8 JAB V \ V V

9 AQM

10 MQA N N
11 MRR N

12 AZS N N N N

13 RAF N

14 NA N

15 TAT N V
16 NN N N
17 NTR N N
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10

L,

22

ANR

DMS

AF

NMS

KG

RAD

18
19

20

21

22

23
24

Jumlah




Lembar Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus | Pertemuan 11l

Berilah tanda (V) jika siswa melaksanakan indikator dibawah ini:

1.

2
3
4.
5
6
7

Siswa yang hadir pada saat proses pembelajaran

. Siswa yang aktif dalam proses pembelajaran

. Siswa yang tertib dan disiplin pada saat proses pembelajaran

Siswa yang ikut mengerjakanTugas

. Siswa yang konsentrasi dalam proses pembelajaran

berlangsung (ribut, bermain, mengganggu teman, keluar masuk kelas)

. Siswa yang tertarik pada Metode pembelajaran Estafet Writing
. Siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat prosespembelajaran
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INDIKATOR YANG DIAMATI
1 2 3 4 5

N Nama Siswa

0

1 ZFM N v v

2 MRA N

3 MA N =B

4 M N \

5 MA N

6 MNA N N Vo Bl

7 AA N N N \ V

8 JAB V V \ V V

9 AQM \ N

10 MQA N N

11 MRR N N

12 AZS N N N N N

13 RAF N

14 NA N N N

15 TAT N N

16 NN N N

17 NTR N N N
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13

12

11

12

14

24

ANR

DMS

AF

NMS

KG

RAD

18
19

20

21

22

23

24

Jumlah
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus Il Pertemuan |

Berilah tanda (V) jika siswa melaksanakan indikator dibawah ini:

1. Siswa yang hadir pada saat proses pembelajaran
2. Siswa yang aktif dalam proses pembelajaran
3. Siswa yang tertib dan disiplin pada saat proses pembelajaran
4. Siswa yang ikut mengerjakanTugas
5. Siswa yang konsentrasi dalam proses pembelajaran
6. Siswa yang tertarik pada Metode pembelajaran Estafet Writing
7. Siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat prosespembelajaran
berlangsung (ribut, bermain, mengganggu teman, keluar masuk kelas)
INDIKATOR YANG DIAMATI
1. & B 4 5 6
N Nama Siswa
o]
1 Y L R v
2 MRA
3 VA YA
4 M
5 VA G L v
6 MNA T ™ 4 R
7 AA v N T & [ AREE
8 IAB I B A e A Y
9 AQM T e v
10 MQA N N R N
11 MRR VIV [ v v v [N
12 AZS V| v [ ¥ [ ¥ [ v 3
13 RAF N R N N
14 NA N N N N
15 TAT N N N
16 NN \ \ \ \
17 NTR N N R
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17

17

15

16

16

23

ANR

DMS

AF

NMS

KG

RAD

18
19

20

21

22

23
24

Jumlah
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus Il Pertemuan 11

Berilah tanda (V) jika siswa melaksanakan indikator dibawah ini:

1. Siswa yang hadir pada saat proses pembelajaran
2. Siswa yang aktif dalam proses pembelajaran
3. Siswa yang tertib dan disiplin pada saat proses pembelajaran
4. Siswa yang ikut mengerjakanTugas
5. Siswa yang konsentrasi dalam proses pembelajaran
6. Siswa yang tertarik pada Metode pem belajaran Estafet Writing
7. Siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat prosespembelajaran
berlangsung (ribut, bermain, mengganggu teman, keluar masuk kelas)
INDIKATOR YANG DIAMATI
1. & B 4 5 6
N Nama Siswa
o]
1 Y SRR L e o Y[ v
2 MRA 3 J
3 VA Y- AR v
4 M N
5 VA L R |
6 MNA T ™ 4 R
7 AA v N T & [ AREE
8 IAB I B A e A Y
9 AQM T e
10 MQA v v Vo \ \
11 MRR VIV [ v v v [N
12 AZS V| v [ ¥ [ ¥ [ v 3
13 RAF N R N N
14 NA S e A e A A B
15 TAT N N N
16 NN v \ \ \
17 NTR N A N A A A
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20

19

18

20

vy’

24

ANR

DMS

AF

NMS

KG

RAD

18
19

20

21

22

23
24

Jumlah
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus Il Pertemuan Il

Berilah tanda (V) jika siswa melaksanakan indikator dibawah ini:

1. Siswa yang hadir pada saat proses pembelajaran
2. Siswa yang aktif dalam proses pembelajaran
3. Siswa yang tertib dan disiplin pada saat proses pembelajaran
4. Siswa yang ikut mengerjakanTugas
5. Siswa yang konsentrasi dalam proses pembelajaran
6. Siswa yang tertarik pada Metode pembelajaran Estafet Writing
7. Siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat prosespembelajaran
berlangsung (ribut, bermain, mengganggu teman, keluar masuk kelas)
INDIKATOR YANG DIAMATI
1 . 3 4 5 6
N Nama Siswa
O
1 Y I W T v
2 MRA N J
3 MA v
4 L P L
5 VA “AF N W & K
6 N LR B |
7 AR RN TN AR v |
8 IAB ] S e A I IV B
9 AQM N N v W N
10 MQA VIV [ v v v [N
11 ViR S A A N A
12 AZS V| v | v | v v
13 RAF VIV [ v v v [N
14 NA N N N N R
15 TAT N N R N
16 NN VIV [ v v v [N
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21

20

22

22

W

22

24

NTR

ANR

DMS

AF

NMS

KG

RAD

17
18
19

20

21

22

23
24

Jumlah




Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus |
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No

Kegiatan
Pembelajaran

Penilaian

Terlaksana

Tidak Terlaksana

Guru membuka
pelajaran dengan
berdoa

\/

Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran

Guru memberikan
motivasi belajar

Guru membagi
beberapa kelompok
kecil

Guru mengarahkan
siswa pada materi
pembelajaran

Guru mengobservasi

keterampilan menulis
Estafet siswa selama

proses pembelajaran

berlangsung

Guru memberikan
penguatan atau
penghargaan kepada
siswa

Guru menutup
pelajaran




Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus 11
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No

Kegiatan
Pembelajaran

Penilaian

Terlaksana

Tidak Terlaksana

Guru membuka
pelajaran dengan
berdoa

\/

Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran

Guru memberikan
motivasi belajar

Guru membagi
beberapa kelompok
kecil

Guru mengarahkan
siswa pada materi
pembelajaran

Guru mengobservasi

keterampilan menulis
Estafet siswa selama

proses pembelajaran

berlangsung

Guru memberikan
penguatan atau
penghargaan kepada
siswa

Guru menutup
pelajaran
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Hasil Evaluasi Kemampuan Menulis Estafet Writing Siswa Kelas 1V SD Inpres Teladan Merpati Kecamatan
Bantaeng Kabupaten Bantaeng Siklus |

Cerita sesuai  Penggunaan
NO Nama Siswa isi gambar tanda - tanda | Penggunaan
dalam bentuk | baca dalam huruf Jumlah Prosentase
paragraf menulis. Kapital
deskripsi
1 ZFM 3 2 3 8 66,66
2 MRA 4 2 3 9 75
3 MA 3 2 2 7 58,33
4 M 3 2 2 7 58,33
5 MA 4 2 3 9 75
6 MNA 4 2 2 8 66,66
7 AA 4 2 3 8 66,66
8 JAB 4 3 3 10 83,33
9 AQM 3 2 7] 7 58,33
10 MQA 4 2 3 9 75
11 MRR 4 2 3 9 75
12 AZS 4 3 4 il 91,66
13 RAF 4 2 3 9 75
14 NA 4 3 3 10 83,33
15 TAT 3 2 2 T 58,33
16 NN 3 2 2 y 58,33
17 NTR 3 2 3 8 66,66
18 AA 4 3 4 11 91,66
19 ANR 4 2 3 9 75
20 DMS 3 2 3 8 66,66
21 AF 4 8 3 10 83,33
22 NMS 4 8 4 11 91,66
23 KG 4 2 3 9 75
24 RAD g 3 2 8 66,66
Jumlah 87 55 68 209
Rata-rata hitung 3,62 2,29 2,83 8,70
Skor ideal 124 124 124 124
Persentase 70,16 44 35 54,83 168,54
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Hasil Evaluasi Kemampuan Menulis Estafet Writing Siswa Kelas 1V SD Inpres Teladan Merpati Kecamatan
Bantaeng Kabupaten Bantaeng Siklus Il

Cerita sesuai Penggunaan
NO Nama Siswa isi gambar tanda - tanda | Penggunaan
dalam bentuk | baca dalam huruf Jumlah Prosentase
paragraf menulis. Kapital
deskripsi
1 ZFM 4 3 4 11 91,66
2 MRA 4 3 3 10 83,33
3 MA 3 2 1 6 50
4 M 3 3 3 9 75
5 MA 4 3 4 11 91,66
6 MNA 4 3 3 10 83,33
7 AA 4 3 4 11 91,66
8 JAB 4 3 4 11 91,66
9 AQM 3 3 3 9 75
10 MQA 4 3 3 10 83,33
11 MRR 4 3 4 11 91,66
12 AZS 4 4 4 12 100
13 RAF 4 3 3 10 83,33
14 NA 4 3 4 il 91,66
15 TAT 3 2 1 7 58,33
16 NN 4 2 3 9 75
17 NTR 4 3 3 10 83,33
18 AA 4 4 4 12 100
19 ANR 4 3 4 11 91,66
20 DMS 4 3 3 10 83,33
21 AF 4 3 3 10 83,33
22 NMS 4 4 4 12 100
23 KG 4 3 4 11 91,66
24 RAD 4 3 3 10 83,33
Jumlah 88 72 79 244
Rata-rata hitung 3,66 3 3,29 9,33
Skor ideal 124 124 124 124
Persentase 70,96 58,06 63,70 196,77
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LKPD

Nama Sekolah : SD INPRES TELADAN MERPATI
Kelas Y

Fase b

Hari / Tanggal : dumat, 13

Waktu : 20 menit

Petunjuk

e Amatilah gambardi bawah ini |
o lelaskan keadaan sesuai isi gambar dalam bentuk paragraf Deskripsi !

Isi cerita dengan kata - kata sendiri :
keltunoen,

_ciri-tify- T unpuk wenuliy,

= un
- Penahan meja. tuk Wiewbats,

- n'
S Memiliki Sudlb RuntinG, o shbke  menyimafan Makanan,
=remiliki bkl 4.
- Teflbuat  duly  kavu .

Nilai :}0

Paraf’
Guru

Nama: o dini aPRil\Yane
Kelas : 4 ¢,




LKPD

Nama Sckolah : SD INPRES TELADAN MERPATI
Kelas Y

Fase B

Harl / Tanggal :

Waktu ¢ 20 menit

Petunjuk

« Amatilah gambar di bawah inl |

» Jelaskan keadaan sesual Isi gambar dalam bentuk paragraf Deskripsi |

Isi cerita dengan kata - kata sendiri :
=~ COVMC Cih'\. % \‘“%0“00.0

= - oNgule QNS -
pera{\o(\ AN SN - M\tg‘-l (V\gmh:ca

“Mermiiy,  Saet Vum;S - Vatsa oren MotyinTan

- m‘f,m\\‘M L‘: L - Lk

:%% &"“‘ \‘QL\‘P'

Nama: PCS@Rg \'l‘\\‘m UFaiyn
Kelas : LA AL

133

Nilai

Paraf
Guru
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LKPD

Nama Sekolah : SD INPRES TELADAN MERPATI
Kelas IV

Fase

Hari / Tanggal : ‘6\\(’(\0:\ /1 /%/202 >
Waktu : 20 menit

Petunjuk

e Amatilah gambar di bawah ini |
* Tentukan judul pada gambar
e Jelaskan keadaan sesuai isi gambar dalam bentuk paragraf Deskripsi |

Isi cerita dengan kata - kata sendiri :

QAmq Qe.(\ e Sactonoy W 9PNy Sedoooy

o %% o\dNe «\m\ou\nq Had s s S PV Resagod
%k\ mt\bem\\ R T '

Nama: S3sON Nilai

Kelas @\ o Paraf
J Guru

85 |
0.
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LKPD

Nama Sekolah : SD INPRES TELADAN MERPATI
Kelas v

Fase B

Hari / Tanggal :

Waktu : 20 menit

Petunjuk 2
* Amatilah gambar di bawah ini !
* Diskusikanlah keadaan sesuai isi gambar dalam bentuk paragraf Deskripsi |
* Setiap anggota kelompok menulis secara estafet bersamaan dengan kelompok
yang lain.
* Setelah selesai, pajanglah di atas mejamu untuk diberikan komentar oleh
kelompok lain
dengan menulis di kertas POS It dan di tempel pada LKPD bagian bawah

K . G
Paragraf Degkripsinya : §aSur 7719 W Rl fgan rafi,
B T * Rk L (N Alau babes 7 10-luirdet.
Ent‘u Lange ;i'J,v. terPading  Ji ginhing,
BAZ4 W< doddlhen  (Oeyrl,

St v I At Lelfy, - :
Kelompok : (A4S Peabuaal RO 3] Ul i vt 13 Vi @ (oot

Ketua :pifed e
a
Anggota : i rul A@Q

Paraf ‘ﬁz
Guru
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LKPD

Nama Sekolah : SD INPRES TELADAN MERPATI
Kelas "

Fase ' B

Hari / Tanggal : [P VAL

Waktu : 20 menit

Petunjuk 3
* Amatilah gambar di bawah ini |
* Diskusikanlah keadaan sesuai isi gambar dalam bentuk paragraf Deskripsi !
* Setiap anggota kelompok menulis secara estafet bersamaan dengan kelompok
yang lain.
* Setelah selesai, pajanglah di atas mejamu untuk diberikan komentar oleh
kelompok lain
dengan menulis di kertas POS It dan di tempel pada LKPD bagian bawah

Paragraf Deskripsinya : kamal Yong welontakoon Lkasur Yorg tidak

a1 RaPikan, Selimuk Yony Lel SeQ.c\\mnl

don 3\ Mon}
kursy i ona.,
Py ‘ta&k"&?“a;eﬂz&“&"fhfﬁ dendan apik, Buke Eidalk

Kelompok : pdvekodo.

Ketua :ofifo. -
Nilai 8 S——
Anggota : ondini

paraf &8‘

Guru
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LKPD

Nama Sekolah : SD INPRES TELADAN MERPATI
Kelas "%

Fase § \3“&\

Hari / Tanggal : S\ A

Waktu : 20 menit G
Petunjuk

* Amatilah gambar di bawah ini |
* Diskusikanlah keadaan sesuai isi gambar dalam bentuk paragraf Deskripsi |
* Setiap anggota kelompok menulis secara estafet bersamaan dengan kelompok
yang lain.
* Setelah selesai, pajanglah di atas mejamu untuk diberikan komentar oleh
kelompok lain

dengan menulis di kertas POS It dan di tempel pada LKPD bagian bawah

an)r:{{if'\o\:{krlps\gz\:% ‘gq,cm\\q\cu(\. Geo\os \.SAO‘B \ces & ecakan ,
Y

LT QA \ceoesdsan .\\\.\G'\%m\ugxw5 -&qv\“\\.

Kelompok : Qea®2, D5\ DR/
ketva : Weroouka , “\\Y\x\.

Nilai 8 g—
Paraf M
Guru

Anggota :
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LKPD

Nama Sekolah : SD INPRES TELADAN MERPATI
Kelas 1 v

Fase a : B

Hari / Tanggal :(Pr1S / 6 7228

Waktu : 20 menit

Petunjuk :

* Amatilah gambar di bawah ini |
* Diskusikanlah keadaan sesuali isi gambar dalam bentuk paragraf Deskripsi !
* Setiap anggota kelompok menulis secara estafet bersamaan dengan kelompok
yang lain.
* Setelah selesai, pajanglah di atas mejamu untuk diberikan komentar oleh
kelompok lain

dengan menulis di kertas POS It dan di tempel pada LKPD bagian bawah

(4% Paragraf Deskripsinya :
ik l’)B“"'B-W‘ﬂ B IMPen g (e tete
B 77 Memilik) epesih mendl yoy Leglep
1 Z?&tmm embek fln Al Plhgen We

)

Kelompok = ¢ e —W¥he Mls.j “

Ketua : P At ZtHRw

Nilai
Anggota : kur ? 0
Amed Paraf &S
Ve Guru
yiel,
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LKPD

Nama Sekolah
Kelas

Fase

Hari / Tanggal :
Waktu

Petunjuk

: SD INPRES TELADAN MERPATI
"

v'B
WS 16/ (1 1)
: 20 menit

* Amatilah gambar di bawah ini !
* Diskusikanlah keadaan sesuai isi gambar dalam bentuk paragraf Deskripsi !
* Setiap anggota kelompok menulis secara estafet bersamaan dengan kelompok

yang lain.

* Setelah selesai, pajanglah di atas mejamu untuk diberikan komentar oleh

kelompok lain

dengan menulis di kertas POS It dan di tempel pada LKP

Paragraf Deskripsinya :

D bagian bawah

p e

0 Al YARY | epherhvban det

fidak tOsuson KT ) fompek ) Matgme N U

3) fetcv Y4 Rap; f)

Kelompok : Kitak [ 4
Ketua './Wf“.‘

Anggota £ ¢S
RiF&Y
NG, AL
r«fn
Qo

Nilai

Paraf <£8;
Guru ‘




Nama Sekolah
Kelas

Fase

Hari / Tanggal
Waktu

Petunjuk
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LKPD

+ SD INPRES TELADAN MERPATI
1 v

: B

(1E(Tab2 2023

: 20 menit

1. Amatilah gambar di bawah ini |
2. Diskusikanlah ciri - ciri dan penggunaan benda di atas dalam paragraf

Deskripsi |

3. Setiap anggota kelompok menulis secara estafet bersamaan dengan
kelompok yang lain.
4. Setelah selesai, pajanglah di atas mejamu untuk diberikan komentar oleh

; kelompok lain dengan menulis di kertas POS It dan di tempel pada LKPD

bagian bawah

9

¢

Paragraf Deskripsi.
Gifi~tive e~

B Lt L

—meHiliki tangla; B = Men9nulitana)
Yany patyané

—meriie; Vs
Pum & bfinn Lo

" M?ﬂ;’l‘k" f@ﬂflk
7444 TI‘MK t'flq(" J

Ketua :s€Sq(

Anggota : fyf oY
NI
{4 P
Qo
Az{kt

Kelompok : Atk piaell /' ¢

Nilai 6 6
LD




LKPD

Nama Sekolah ¢ SD INPRES TELADAN MERPATI
Kelas IV

Fase
Hari / Tanggal VAL/ IS Plef 0 17
Waktu : 20 menit

Petunjuk

1.
2

3.

Amatilah gambar di bawah ini |

Deskripsi |

kelompok yang lain.

141

Diskusikanlah ciri - ciri dan penggunaan benda di atas dalam paragraf
Setiap anggota kelompok menulis secara estafet bersamaan dengan

Setelah selesai, pajanglah di atas mejamu untuk diberikan komentar oleh

kelompok lain dengan menulis di kertas POS It dan di tempel pada LKPD

bagian bawah

&)

Paragraf Deskripsi.

. -0z L ggin
2 Mwm et

-Y“\{Nob,

kil
“: Wik LMV\M!V{(U

‘)'M'\ia\f
naan -

o e Jiting yanah
rMencal s onyonak
Traktor vaaw\a UNHIK 1aman

J

Al

10

AL

Kelompok: KU TA~V 1 ra ninda
Ketua :[\A. A\ Nital
Anggota : ai\ di Sah (uy Paraf
Al Ay Guru
Jdan
‘\VV\ N
\Ll(y




LKPD

Nama Sekolah + SD INPRES TELADAN MERPATI
Kelas H\"

Fase ¢B

Hari / Tanggal Ravouw, B.%,2073%
Waktu : 20 menit

Petunjuk

1. Amatilah gambar di bawah ini |

2. Diskusikanlah ciri - ciri dan penggunaan benda di atas dalam paragraf
Deskripsi !

3. Setiap anggota kelompok menulis secara estafet bersamaan dengan
kelompok yang lain.

4. Setelah selesai, pajanglah di atas mejamu untuk diberikan komentar oleh
kelompok lain dengan menulis di kertas POS It dan di tempel pada LKPD

bagian bawah @

i Paragraf Deskripsi. C\C\= €AY ke qunoow

J -MemiLilkei €44/ - e et in
~ Mema\\Wy kool @\Leawn
~memitilei Peon P e

L b R

Pancing ikan

P

Nilai
Ketua : OHvA vUSER oSl ?D
Paraf %’
Anggota:kQ.(QQ WG@H Guru
o andy nue (ah
banhik  aAYunvdpias

Kelompok : 2

142



LKPD

Nama Sekolah : SD INPRES TELADAN MERPATI
Kelas "

Fase ¢'B )
Hari/ Tanggal : \b~"5 ~ao2%/ MUSO.\ ’ >3
Waktu : 20 menit 5
Petunjuk

* Amatilah gambar di bawah ini | .
* Diskusikanlah keadaan sesuai isi gambar dalam bentuk paragraf Deskripsi !

* Setiap anggota kelompok menulis secara estafet bersamaan dengan kelompok
yang lain.

* Setelah selesai, pajanglah di atas mejamu untuk diberikan komentar oleh
kelompok lain

dengan menulis di kertas POS It dan di tempel pada LKPD bagian bawah

I Paragraf deskripsinya :
1 oaoises A

%O&w ‘Oc'co.“\\eeé\\\m
e R/ s\ Q
Alcuch 5 \8\ 0)

B Do \oet —\ogl fecouamn
Qe GoMoat 7’

; %c)&\o)*\ A0 Cad,

| " W8 NAK aN\o kekeotaa

’ﬁ & 3 (JQ“ W C\O\K \OQQQ“J"‘:QQ
dan Q(ci&\o\s Saddn Algues

Kelompok :& 1 anoyfalc

Ketua ;N\\Qm -
Angsota;&\\‘u\-.‘\m&,.%&&o, ila 80

oxige, QA —
Guruv &8‘ J
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SURAT KETERANGAN TERIMA PAPER
No.1152/BERSATU/POLITAMA/G/2023

Kepada Yth,
Bapak / Ibu / Saudara /i : Fauziah Nur Islamiah, Sitti Aida Azis, Syekh Adi Wijaya Latief
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Penulis
Kode Artikel
Judul

B e rs atu Jurnal Pendidikan Bhinneka Tunggal Ika

Homepage : http://journal.politeknik-pratama.ac.id

LEMBAR EVALUASI PAPER

: BERSATU-1152

: Fauziah Nur Islamiah, Sitti Aida Azis, Syekh Adi Wijaya Latief

: Meningkatkan Kemampuan Menulis Melalui Metode Estafet Writing pada Siswa

Kelas IV SD Inpres Teladan Merpati Kecamatan Bantaeng Kabupaten

Bantaeng

A.OBJEK EVALUASI

No. Deskripsi Komentar
1. [Keterwakilan isi artikel dalam Isi sudah relevan dengan judul.
Judul
2. |Cerminan isi artikel dalam Baik, Masalah, metode dan hasil terwakili,
Abstrak
3. |Ruang Lingkup . Penelitian dalam Kata [Baik
kunci
4. |Kejelasan Metodologi Baik
Penelitian
5. |Penyajian dan interprestasi Baik
Data
6. |[Penggunaan Tabel dan Baik
Gambar
7. |Relevansi Diskusi/Analisis Baik
dengan Hasil Penelitian
8. |Relevansi Acuan/Referensi Baik
9. [Kontribusi terhadap Ilimu Baik
pengetahuan
10. |Sistematika Penulisan Baik
11. |Penggunaan Bahasa Baik

B.KEPUTUSAN REVIEWER

1. Artikel dapat diterbitkan secara langsung

2. Artikel dapat diterbitkan dengan sedikit revisi

3. Artikel dapat diterbitkan dengan banyak revisi
4. Artikel silakan kembali ke kami untuk re-evaluasi setelah revisi
5. Artikel tidak layak untuk diterbitkan berdasarkan alasan di atas

— —— —
—_— e
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